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RINGKASAN/ABSTRAK  

Batik merupakan hasil karya seni dan budaya warisan kearifan lokal Bangsa Indonesia yang 

unik, menarik serta berharga yang suduah diresmikan UNESCO tahun 2009 untuk dilestarikan 

juga dikembangkangkan terutama bagi generasi muda. Hasil studi pendahuluan tim peneliti 

tahun 2019-2020 sebagai riset kompetensi yang menjadi motivasi dan aplikasi inovasi untuk 

melakukan riset keilmuan tentang model pengembangan pemberdayaan pengrajin batik 

Gumelem yang sudah dikenal sebagai sentra batik di Kecamatan Susukan  Kabupaten 

Banjarnegara Jawa Tengah. Penelitian Tahun I (2022) menggunakan mixed methods dengan 

strategi eksplanatoris sekuensial tahap awal metode riset kuantitatif dengan analisis deskriptif 

yang diperdalam dan dilengkapi dengan metode riset kualitatif Participatory Learning and 

Action (PLA). Penentuan sampel dengan sampling kuota dari pelajar SMA/SMK di sekitar 

Sentra Batik Gumelem Banjarnegara kelas 11 dan 12 yang mendapat pelajaran keterampilan 

membatik di sekolahnya. Informan riset kualitatif perwakilan  para siswa sebagai sampel, para 

Guru membatik di sekolah, UKM Wardah sebagai mitra praktikum atau magang para pelajar di 

Gumelem. Pengumpulan data untuk metode riset kualitatif melalui wawancara, observasi, Focus 

Group Discussion (FGD). Analisis data riset kuantitatif deskriptif dan analisis data riset kualitatif 

PLA yaitu mengindentifikasi, mengkatagori masalah, tujuan umum dan khusus, kemudian 

menganalisis masalah dan menyiapkan rencana tindakan, mengevaluasi seluruh proses, serta 

rencana tindakan. Luran Tahun I (2022) (1) Mendesain Rencana Pembelajaran Semesteran (RPS) 

sebanyak 5 matakuliah "Komunikasi Pemberdayaan, Kewirausahaan, Komunikasi Pemasaran, 

Strategi Komunikasi pembangunan dan Pemberdayaan Ekonomi Pedeaan, Matakuliah 

komunikasi resiko dan hubungan Komunitas Kewirausahaan. (2) Publikasi di 7 media massa 

nasional cetak dan online yaitu Kompas, Kedaulatan Rakyat (KR) dan Suara Merdeka, RRI: 

https://rri.co.id/purwokerto/berita/banjarnegara/1392360/kemiskinan-bukan-alasan-untuk-tidak-

kuliah, https://rri.co.id/purwokerto/berita/banjarnegara/1374146/unsoed-bekali-pembatik-pelajar-

pemkab-banjarnegara-diharapkan-bantu-pemasaran. ANTARA: 

https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-

dengan-keterampilan-membatik. dan INews : https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-

alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all. (3) Publikasi kegiatan riset pemberdayaan batik untuk 

memotivasi dan menginspirasi di Youtube dengan link: 

https://www.youtube.com/watch?v=HW0ldppffzk,https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0a

Y3A, https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc.  FB: 

https://www.facebook.com/batik.wardah dan IG: 

https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara & https://www.instagram.com/batikwardah/ (4) 

Submit artikel di Jurnal internasional Social Inclusion (Scopus Q2) 

https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion ISSN 2576-3059 (Print) ISSN 2576 

3067(Online). (5) Submit artikel Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 2: Jurnal Komunikasi 

https://journal.untar.ac.id/index.php/komunikasi  P-ISSN: 2085-1979 & E-ISSN: 2528-2727. (6) 

Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) status Granted :Model Program Pemberdayaan Pengrajin 

Batik Berbasis Digital Nomor dan tanggal permohonan : EC00202245304, 18 Juli 2022 dan 

Nomor pencatatan: 000361032. Rencana tahun II (2023) yaitu (1) Riset PLA untuk peningkatan 

motivasi, keterampilan dan promosi pemasaran produk batik secara digital di kalangan generasi 

muda. (2) Mengikuti Expo pameran produk UKM dan ekonomi kreatif untuk produk batik. (3) 

Melanjutkan proses publikasi artikel 1 dan 2 serta submit lagi artikel di jurnal internasional 

terindeks bereputasi. (4) Seminar hasil riset. (5) HAKI hasil riset, (6) Publikasi di media massa 

dan media sosial.  

https://rri.co.id/purwokerto/berita/banjarnegara/1392360/kemiskinan-bukan-alasan-untuk-tidak-kuliah
https://rri.co.id/purwokerto/berita/banjarnegara/1392360/kemiskinan-bukan-alasan-untuk-tidak-kuliah
https://rri.co.id/purwokerto/berita/banjarnegara/1374146/unsoed-bekali-pembatik-pelajar-pemkab-banjarnegara-diharapkan-bantu-pemasaran
https://rri.co.id/purwokerto/berita/banjarnegara/1374146/unsoed-bekali-pembatik-pelajar-pemkab-banjarnegara-diharapkan-bantu-pemasaran
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all
https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all
https://www.youtube.com/watch?v=HW0ldppffzk
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A,%20https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A,%20https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.facebook.com/batik.wardah
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara
https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion
https://journal.untar.ac.id/index.php/komunikasi
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BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Batik merupakan hasil karya seni dan budaya warisan kearifan lokal Bangsa Indonesia 

yang unik, menarik serta berharga yang suduah diresmikan UNESCO tahun 2009 (Fitria, 2021; 

Hakim, 2018; Maharani et al., 2020; Widadi, 2019) untuk dilestarikan juga dikembangkangkan 

terutama bagi generasi muda. Hal ini yang menjadi motivasi, inspirasi dan aplikasi inovasi kami 

sebagai akademisi dengan melakukan riset keilmuan khusunya tentang model pengembangan 

pemberdayaan pengrajin batik Gumelem yang sudah dikenal sebagai sentra batik di Kecamatan 

Susukan  Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. Batik tulis Gumelem memiliki ciri khas yaitu  

motif corak bunga, tanaman, udan liris dan rujak senthe sebagai desain budaya sudah turun 

temurun dengan memiliki warna dominan seperti warna kuning, hitam dan coklat tua.  

Batik Gumelem memiliki hubungan sejarah dan kesamaan dengan batik Banyumas 

seperti jahe serimpang, kawung ceplokan, godong lumbu dan pring sedapur. Termasuk memiliki 

corak klasik batik khas kraton seperti Sidomukti dan Sidoluhur dari Pangeran Puger ke wilayah 

Banyumas zaman Perang Diponegoro. Perkembangan selanjutnya pengrajin batik khususnya di 

lokasi riset kelompok Batik Wardah di daerah Gumelem Kabupaten Banjarnegera Jawa Tengah 

sudah menjadi kewirausahaan yang dapat membuat batik tulis dengan pewarna alami dari 

tumbuh-tumbuha dan batik inovatif berupa  ecoprint yang alami unik, dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan hasil riset dasar (kompetensi) dan pengabdian masyarakat tim peneliti yang sudah 

dipublikasikan dalam prosiding konferensi tahun 2019 maka perlu melakukan riset lanjutan 

seperti riset keilmuan yang lebih berfokus pada inovasi digital dan berkontribusi pada konsep 

rancangan model pembelajaran, RPS, dan perangkat praktikum.  

Penting dan strategis melakukan riset pemberdayaan pengrajin batik tulis sebagai hasil 

karya warisan budaya. Kemudian dapat meningkatkan motivasi, inspirasi, minat dan inovasi 

membatik bagi generasi muda, promosi dan pemasaran produk batik melalui media digital. 

Mendesain model MBKM  pemberdayaan kewirausahaan sosial pengrajin batik berbasis kearifan 

lokal dan teknologi digital bagi generasi muda. Meningkatkan kemanfaatan hasil riset dosen juga 

mahasiswa dengan mendesiminasikan, menjalin kemitraan untuk program magang, praktikum, 

dan pengabdian masyakarat serta publikasi ilmiah. Tim peneliti memiliki semangat untuk 

menindaklanjuti hasil proses perkuliahan dan penugasan matakuliah MBKM yaitu komunikasi 
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pemberdayaan masyarakat yang diampu oleh tim peneliti serta telah diambil mahasiswa 

termasuk dari beberapa perguruan tinggi di luar Unsoed pada tahun 2020. 

1.2. Signifikasi dan Pentingnya Produk Teknologi 

Dalam memenuhi signifikasi penelitian yang sesuai dan relevan yaitu melalui riset 

kualitatif Participatory Learning and Action (PLA) sebagai salah satu bentuk riset kualitatif 

untuk mengidentifikasi masalah dan potensi masyarakat serta mendapat pemahaman yang 

mendalam tentang situasi suatu komunitas. Kemudian komunitas sebagai community worker 

menganalisis dan mengambil keputusan dari permasalahan yang dihadapi.  

Hal tersebut merupakan assessment, proses belajar, mengoptimalisasikan aspirasi dan 

partisipasi dari kondisi atau masalah yang dihadapi dari, dengan dan untuk masyarakat (Adi, 

2013), perinsip utamanya yaitu: (1) Mengutamakan yang kurang beruntung untuk mengetahui 

realitas masalah yang sebenarnya. (2) Menekankan pada proses assessment sebagai proses 

pemberdayaan (pembelajaran dan penguatan) untuk masyarakat dan community worker.  (3) 

Perinsip belajar dan menghargai perbedaan. (4) Proses pengecekan ulang atau triangulasi (check 

and re-check) pada data yang didapatkan baik dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara 

serta FGD. (5) Pelaksanaan bersifat informal, mengoptimalkan hasil, berkelanjutan, dan terbuka. 

Pentingnya produk teknologi yang relevan dengan sasaran atau subjek penelitian baik 

untuk kelompok Usaha Kecil dan Menengah (UKM) Batik Wardah maupun para generasi muda 

sebagai pelajar SMA/SMK di daerah sentra batik Gumelem Kecamatan Susukan Kabupaten 

Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah yaitu: (1) Media promosi dan pemasaran digital seperti di 

Facebook: https://www.facebook.com/batik.wardah kemudian Instagram: 

https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara & https://www.instagram.com/batikwardah/= 

dan Media Youtube  seperti: https://www.youtube.com/watch?v=HW0ldppffzk , 

https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A,https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS

3qBtc    yang dapat dikelola dan atau akun media sosial dari penerus UKM Batik Wardah, 

generasi membatik, dan tim riset keilmuan Unsoed untuk ikut membantu memasarkan produk 

batik. (2) Desain batik secara digital dengan photo shop atau menggunakan aplikasi komputer 

(coreldraw, photoshop dan tambahan aplikasi gambar di http://shapes4free.com). (3) Produk 

batik inovatif berupa Eco-print yang dari bahan alami (organik) yang ramah lingkungan perlu 

terus disosialisaikan dan dikembangkan pada generasi muda. (4) Pelatihan batik tulis dengan 

pewarnaan alami supaya lebih ramah lingkungan, unik dan menarik. (5) Teknologi rekayasa 

https://www.facebook.com/batik.wardah
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara%20&%20https:/www.instagram.com/batikwardah/
https://www.youtube.com/watch?v=HW0ldppffzk
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
http://shapes4free.com/
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pengendalian limbah pewarna batik dari pewarna tekstil perlu menjadi fokus kajian lanjutan 

penelitian, supaya lingkungan tetap terjaga dan terpelihara khususnya tanah sawah dan ladang 

serta sungai untuk irigasi.  

1.3. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan yang masih dihadapi pengrajin batik Gumelem berdasarkan hasil studi 

pendahuluan tim peneliti tahun 2019-2020 sebagai riset dasar (kompetensi) dan program 

pengabdian masyarakat yang sudah dipublikasikan dalam prosiding konferensi tahun 2019 dan 

review beberapa hasil riset di artikel jurnal ilmiah (Kusumaningtyas et al., 2018; Sari et al., 

2019; Sari et al., 2016; Suliyanto et al., 2016) yakni: (1) Regenerasi pembatik muda masih 

kurang baik peminat maupun jumlahnya, karena masih bersifat formalitas tugas praktikum dari 

sekolah sehingga lebih banyak pembatik lanjut usia. (2) Dukungan kebijakan mewajibkan 

penggunaan seragam batik sekolah atau instansi pemerintah dari hasil kelompok pengrajin batik 

lokal belum berkelanjutan, sehingga masih belum maksimal dalam pemasaran serta daya beli. (3) 

Penurunan penjualan dan omset pengrajin batik sekitar 50% sampai 80% atau sebelumnya rata-2 

perbulan mendapat 25 s.d 40 potong kain batik tulis, batik cap dan batik kombinasi sekitar Rp. 

4.000.00 s.d. Rp. 5.500.000  menjadi Rp. 2.000.000 s.d 2.750.000 bahkan sampai Rp. 1.600.000 

s.d Rp. 1.100.000 disebabkan Pandemik Covid-19 yang sudah berlangsung 2 tahun dari Maret 

2019 sampai pertengahan 2021. (4) Belum memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 

dalam pemanfaatan teknologi media digital seperti media sosial marketplace di Facebook (FB) 

dan google bisnisku, online shop di Instagram dan website khusus untuk promosi serta 

pemasaran produk batik. 

1.4. Tujuan Khusus Penelitian 

Tujuan khusus riset berdasarkan skema hibah riset kewirausahaan dengan fokus riset 

keilmuan kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) dengan kajian pariwisata  yaitu (1) 

Mendesain model rancangan kegiatan MBKM pemberdayaan kewirausahaan sosial pengrajin 

batik sebagai sentra pariwisiata batik berbasis kearifan lokal dan teknologi digital bagi generasi 

muda. (2) Menggabungkan kegiatan riset dengan program pembelajaran dalam kegiatan 

kewirausahaan dan pariwisata batik dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS). (4) 

Menghasilkan luaran berupa model rancangan kegiatan MBKM, publikasi artikel ilmiah di jurnal 

nasional terakreditasi dan atau jurnal internasional bereputasi, publikasi di media sosial seperti 

Youtube, oublikasi di media massa dan HAKI. 
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1.5. Sasaran dan Lokasi Pelaksanaan Penelitian 

Sasaran penelitian UKM Batik Wardah yang selalu dijadikan tempat magang dan praktikum 

siswa, kemudian para generasi muda dalam hal ini siswa SMK/SMK yang memperoleh pelajaran 

membatik, guru membatik, praktisi digital marketing yang juga merangkap sebagai instruktur 

pengembangan model materi digital marketing produk batik sebagai bentuk adaptasi serta 

inovasi teknologi digital. Lokasi penelitian di UKM pengrajin batik Wardah sebagai lokasi riset 

pemberdayaan kewirausahaan yang sering dijadikan lokasi praktikum atau magang para pelajar 

daerah Gumelem di Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah. 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KEBARUAN RISET  

2.1. State of The Art dan Novelty Penelitian 

Berdasarkan hasil riset dasar (kompetensi) dan program pengabdian mayarakat tim peneliti yang 

tahun 2019 yang merekomendasikan riset lanjutan khususnya inovasi digitalisasi promosi 

pemsaran. Kemudian studi pendahuluan khususnya mereview hasil riset dalam jurnal-jurnal 

ilmiah dalam 5 sampai 10 tahun terakhir yang bermanfaat untuk membangun state of the art riset 

dengan mengkonstruksi persamaan dan perbedaan dari fokus, permasalahan, tujuan, metode dan 

hasil riset sebelumnya sehingga dapat menentukan kebaruan riset (novelty) yaitu untuk 

mendesain model pemberdayaan kewirausahaan sosial pengrajin batik berbasis kearifan lokal 

dan teknologi digital bagi Generasi Muda sebagaimana dapat diilustrasikan pada pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Riset Terdahulu : 

Mereview  hasil riset khususnya di jurnal 
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Rancangan Riset: 
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lokasi riset 
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proposal riset keilmuan  (Riset hibah 

kewirausahaan) fokus pada 

kewirausahaan sosial pariwisata Batik 

 

Hasil yang 

sudah di capai 

Novelty 

 Meningkatkan motivasi dan inspirasi 

membatik dan wirausaha batik di kalangan 

generasi muda (pelajar) 

 Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan (1) Motif membatik secara 

manual dan digital. (2) Membatik dan 

pewarnaannya, (3) Batik inovatif Eco-print, 

(4) Promosi pemasaran produk batik secara 

digital melalui media sosial (FB, IG & 

Youtube) 

 

Gambar 1. State of the Art dan Novelty Penelitian 

Proses Kajian 

(1) Melakukan pengolahan & 

analisis data studi pendahuluan 

(2019-2020) 

(2) Menentukan rencana output & 

outcame hasil riset keilmuan 

kewirausahaan sosial 
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Sehingga begitu penting dan strategis melakukan pemberdayaan membatik bagi 

masyarakat khususnya bagi generasi muda termasuk para siswa supaya batik menjadi produk 

wirausaha dan komoditas ungulan yang prospektif serta menghasilkan kesejahteraan sosial 

ekonomi. Generasi muda inilah yang perlu dibentuk dan terus didampingi menjadi wirausaha 

muda salah satunya menjadi pengrajin dan pengusaha yang dapat mendukung pengembangan 

produk pariwisata daerah yang menarik, khas dan unik. Wirausaha batik bukan saja menjual 

produk batik tetapi dapat dijadikan komuditas produk wisata pendidikan atau disebuat eduwisata 

bagi para pengunjung yang ingin belajar membatik.  

2.2. Pemberdayaan Masyarakat dalam Kewirausahaan 

Program pembangunan yang berbasis dan bernuansa pemberdayaan mengundang unsur-

unsur sebagai berikut yakni (1) Memberikan akses kepada masyarakat terhadap aset produksi 

berupa modal. (2) Memperkuat posisi tawar masyarakat lapisan bawah dalam ekonomi pasar. (3) 

Mengembangkan industri kecil sebagai tulang punggung industri nasional. (4) Meningkatkan 

kemandirian dan keswadayaan masyarakat secara berkelanjutan. (5) Pemerataan pembangunan 

dengan mengikutsertakan seluruh komponen anggota masyarakat di seluruh wilayah. Proses 

pemberdayaan yang terjadi pada tingkat individu, organisasi, dan komunitas, bukanlah suatu 

proses yang berhenti pada suatu titik tertentu tetapi suatu upaya berkesinambungan untuk 

meningkatkan daya, meningkatkan taraf hidup masyarakat, kemudian dengan mengkaji faktor-

faktor yang menyebabkan suatu komunitas jadi kurang berdaya. Hal tersebut dapat digambarkan 

dalam siklus pemberdayaan. Menurut Mardikanto (2010) kegiatan pemberdayaan masyarakat 

sebagai suatu proses “alih teknologi” dalam hal ini telnologi informasi dan komunikasi sebagai 

media promosi dan pemasaran sebagaimana skema berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar  2. Pemberdayaan sebagai Jembatan Penghubung Riset & Penerapan Teknologi 
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Konsekwensi terjadinya perubahan dalam pembangunan sosial dan budaya akan 

mengubah  gaya hidup (life style), sistem nilai, cara produksi dan konsumsi masyarakat yang 

dimulai dari ide gagasan secara  evolusioner bahkan revolusioner sebagi suatu inovasi. Inovasi 

tersebut didukung perkembangan teknologi termasuk bidang pemasaran yang akan menggilas 

cara konvensional yang akan ditinggalkan dan mengalami keruntuhan. Hal tersebut menurut 

Christensen disebut sebagai disruption atau serangan (Kasali, 2017). Perkembangan pemesaran 

digital atau digital marketing menjadi pendukung bagi usaha kecil menengah dalam menghadapi 

tantangan di era industri 4.0. Sebagaimana menurut American Marketing Association (AMA) 

bahwa  Digital marketing sebagai aktivitas institusi yang menggunakan teknologi digital dalam 

memproduksi dan mengkomunikasikan kepada konsumen serta pihak yang memiliki 

kepentingan (Kannan & Li Alice, 2017). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) sangat berkembang dengan cepat dan pesat yang dapat dimanfaatkan oleh Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) dalan mengembangkan inovasi usaha dan pemasarannya yang 

tepat, cepat dan akurat meraih pangsa pasar (Pradini, 2017). Usaha kecil dan menengah perlu 

memiliki kemampuan menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi perkembangan teknologi 

informasi dengan program pengembangan sumber daya manusia, peningkatan inovasi produk, 

jasa, teknologi dan pemasaran melalui media teknologi informasi kewirausahaan seperti E-

commerce,  Blogger,  Facebook, Youtube,  Word Press,  dan market place lainya untuk 

menjangkau pangsa pasar diberbagai daerah (Harini & Handayani, 2019).   

Program dan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan serta 

mengembangkan peluang wirausaha dalam kelembagaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di 

masyarakat memerlukan dukungan kebijakan pemerintah daerah terutama Dinas UMKM, 

ekonomi kreatif dan pariwisata yang bekerjasama dengan pihak swasta dan lembaga pendidikan. 

Kewirausahaan sebagai bentuk alternatif solusi dalam menciptakan lapangan kerja dan 

kemandirian ekonomi masyarakat yang perlu membangun karakteristik mencari pengalaman 

yang tekun, kreatif, inovatif dan berani mengambil resiko (Mubarok et al., 2017; Rusdiana, 2014; 

Sukirman, 2017; Sulaiman et al., 2019) Maka dapat dirancang desain model kewirausahaan 

berdasarkan konstruksi identifikasi dan analisis aspek komunikasi pendidikan generasi muda 

dalam hal ini siswa dalam pelestarian membatik sebagai produk kearifan lokal atau local wisdom 

dan indigenous technology, sebagaimana pada Gambar 4. Kearifan lokal diwujudkan dalam ciri 

mentifak atau pola pikir, sosiofak sebagai norma dan nilai dalam masyarakat, serta artefak 
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seperti benda-benda yang pendukung kebutuhan hidup). Ketiga ciri tersebut saling berkaitan atau 

berhubungan satu sama lain seperti masyarakat memiliki   pola pikir dan meyakini norma yang 

dapat terlihat dari wujud artefaknya. Kemudian artefak sebagai petunjuk pola pikir dan norma 

yang diyakini  masyarakat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan ide gagasan lokal yang alamiah dan diterima, diyakini dan 

dijalankan bersama sebagai kebijaksanaan dan kearifan bernilai baik pada  kelompok masyarakat 

tertentu. Walaupun kearifan berasal dan bernilai lokal, namun bersifat universal serta nilai 

tersebut dijadikan pegangan hidup masyarakat. Batik tradisional sebagai salah satu bentuk 

produk kearifan warisan budaya lokal yang mengandung nilai luhur, unik, menarik mulai dari 

segi proses, motif, warna, ornamen, fungsi dan makna dari corak produk batik (Parmono, 2013). 

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi 

kehidupan yang berwujud aktivitas yang  dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab 

Model 

Kewirausahaan 

berbasis 

partisipatif 

kearifan lokal 

Identifikasi & Analisis 

potensi sumber daya 

manusia, sosial 

ekonomi dan budaya  

Indentifikasi Masalah & 

Kebutuhan 

kewirausahaan 

Novelti Penelitian (Yang sudah dilakukan) Tahun I (2022) 

 Meningkatkan motivasi dan inspirasi membatik dan wirausaha batik di 

kalangan generasi muda (pelajar) 

 Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (1) Motif membatik secara 

manual dan digital. (2) Membatik dan pewarnaannya, (3) Batik inovatif 

Eco-print, (4) Promosi pemasaran produk batik secara digital melalui 

media sosial (FB, IG dan Youtube) 

Pengembangan 

Kelembagaan 

Kewirausahaan 

membatik 

Pelatihan & Pendampingan Penyuluhan 

Analisis solusi 

berupa program 

pemberdayaan 

kewirausahaan 

berbasis kearifan 

lokal 

Perencanaan              

& Pemograman 

Membatik 

Implementasi 

& Pendampingan 

Menciptakan wirausaha 

muda. Peningkatan 

kesejahteraan & 

kemandirian berbasis local 

wisdom, local knowledge, & 

local genious 

Gambar 3:  Novelty : Model Pemberdayaan Kewirausahaan 

Program Yang Belum Dilaksanakan sebagai Target Tahun II (2023) Riset Pemberdayaan: 

 Membatik tulis dengan pewarna alami  

 Pengendalian dampak pewarnaan tekstril dari batik  

 Peningkatan desain motif batik secara digital 

 Peningkatan media promosi dan pemasaran digital di media masa dan media sosial 

 Peningkatan kemampuan dan kelompok citizen journalism untuk promosi pemasaran digital 
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berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Dalam bahasa asing sering  juga 

dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat “local wisdom” atau pengetahuan setempat “local 

knowledge” atau kecerdasan setempat “local genious” (Fajarini, 2014).  

Masyarakat Jawa memiliki kearifan lokal yang paling utama yaitu kemampuan 

beradaptasi atau menyesuaikan dari kemajuan zaman tetapi tetap menjaga sikap seperti 

kemampuannya melestarikan tradisi batik tradisi dengan menumbuhkan kesadaran untuk 

melestarikan dan merawat warisan budaya dengan pendekatan persuasif melalui  ajaran, nilai, 

norma dan ajaran (Nurcahyanti et al., 2020).   

2.4. Roadmap Penelitian 

 Tim peneliti memiliki semangat dan dedikasi untuk melakukan kajian lanjutan dalam 

riset keilmuan Direktorat Sumber Daya Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi tahun 2021 berdasarkan pengalaman tim riset 

minimal dalam 5 tahun terakhir  (2015-2020) pada gambar 5, khususnya tentang pemberdayaan 

kewirausahaan pengrajin batik dan strategi promosi pemasaran berbasis teknologi digital, 

sehingga target tahun 2021 menghasilkan model pemberdayaan kewirausahaan sosial pengrajin 

batik berbasis kearifan lokal dan teknologi digital bagi generasi muda yang sangat bermanfaat 

untuk memberikan kontribusi dan rekomendasi akademis khususnya program MBKM, serta 

untuk kebijakan sosial dan kebijakan publik stakeholder.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Riset (2015-2016) 

Model Pemberdayaan Kelompok 

Marginal  Sebagai Rehabilitasi Sosial 

dan Ekonomi 

Hasil Riset (2020-2021) 

Strategi Pemberdayaan dalam 

Penguatan Kelembagaan UMKM 

dan Pokdarwis untuk 

Pengembangan Desa Wisata 

Berbasis Kearifan Lokal 

 

Gambar 4. Roadmap Penelitian 

Terget Riset Keilmuan 

(2022-2023)  

Model MBKM & model pemberdayaan 

kewirausahaan sosial pengrajin batik 

berbasis kearifan lokal dan teknologi 

digital bagi generasi muda berdasarkan 

local wisdom, local knowledge, & local 

genious 

Hasil Riset (2018-2019) 

Pemberdayaan Perempuan Mantan 

Buruh Migran dalam                                                      

Inklusi Sosial dan Peningkatan 

Partisipasi Ekonomi 

 

Hasil Riset (2017-2018) 

Model Corporate Social Responsibility 

dalam Mewujudkan Pemberdayaan 

Ekonomi Masyarakat Yang 

Berkelanjutan 

Tahun 2016/2017 

Model Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Pengembangan Agrowisata  

Hasil Riset (2019-2020) 

Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Pengembangan Kewirausahaan 

Agrowisata & Eduwisata 
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BAB 3. METODE PENELITIAN  

3.1. Mixed Methods 

Riset menggunakan mixed methods dengan strategi eksplanatoris sekuensial dengan 

mendahulukan pada metode riset kuantitatif dengan analisis deskriptif kemudian diperdalam dan 

dilengkapi dengan menggunakan metode riset kualitatif dengan metode Participatory Learning 

and Action (PLA). Pelaksanaan riset tahap pertama menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

dengan menyebarkan kuesioner ke responden riset. Hasil dari riset kuantitatif akan sangat 

penting dalam memberikan identifikasi dan analisis fenomena atau gejala secara umum sebagai 

hasil generalisasi untuk bahan kajian lanjutan yang akan lebih diperdalam serta dipertajam oleh 

riset kualitatif. 

Metode riset kualitatif Participatory Learning and Action (PLA) sebagai salah satu 

bentuk riset kualitatif untuk mengidentifikasi masalah dan potensi masyarakat serta mendapat 

pemahaman yang mendalam tentang situasi suatu komunitas. Kemudian komunitas sebagai 

community worker menganalisis dan mengambil keputusan dari permasalahan yang dihadapi. 

Hal tersebut merupakan assessment, proses belajar, mengoptimalisasikan aspirasi dan partisipasi 

dari kondisi atau masalah yang dihadapi dari, dengan dan untuk masyarakat
[26]

, perinsip 

utamanya yaitu: (1)Mengutamakan yang kurang beruntung untuk mengetahui realitas masalah 

yang sebenarnya. (2) Menekankan pada proses assessment sebagai proses pemberdayaan 

(pembelajaran dan penguatan) untuk masyarakat dan community worker.  (3) Perinsip belajar 

dan menghargai perbedaan. (4) Proses pengecekan ulang atau triangulasi (check and re-check) 

pada data yang didapatkan baik dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara serta FGD. (5) 

Pelaksanaan bersifat informal, mengoptimalkan hasil, berkelanjutan, dan terbuka.  

3.2. Penentuan Sampel dan Informan Riset 

Pelaksanaan tahap pertama proses riset dengan metode kuantitatif deskriptif, penentuan 

sampel menggunakan sampling kuota dari para pelajar SMA dan SMK di sekitar Sentra Batik 

Gumelem yaitu wilayah Kecamatan Susukan khususnya kelas 11 dan 12 yang sudah mendapat 

pelajaran keterampilan membatik di sekolahnya. Informan riset selian perwakilan dari para siswa 

sebagai sampel, termasuk para pengajar atau pelatih atau Guru yang mengajarkan batik di 

sekolah, pengrajin batik Wardah sebagai lokasi riset pemberdayaan kewirausahaan yang sering 

dijadikan lokasi praktikum atau magang para pelajar  daerah Gumelem di Kecamatan Susukan, 

kemudian para ahli atau praktisi digital marketing yang juga merangkap sebagai instruktur 
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pengembangan model materi digital marketing produk batik sebagai bentuk adaptasi serta 

inovasi teknologi digital.  

3.3. Pengumpulan Data dan Lokasi Riset  

Pengumpulan data dalam riset kuantitatif deskriptif dengan menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang sudah ditentukan sebanyak 100 orang dari 4 sekolah yang ada di daerah 

Gumelem di Kecamatan Sususkan Kabupaten Banjarnegara. Pengumpulan data untuk metode 

riset kualitatif melalui wawancara, observasi, Focus Group Discussion (FGD) dan Participatory 

Decision Making (PDM). Penentuan lokasi riset di Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa 

Tengah tepatnya di kelompok pengrajin Batik Wardah jalan Penerusan Wetan Kecamatan 

Susukan sebagai lokasi yang selalu dijadikan praktikum dan magang siswa-siswa SMA dan 

SMK di daerah sentra Batik Gumelem di Kecamatan Sususkan. 

3.4. Analisis Data Riset 

 Analisis data untuk riset kuantitatif deskriptif dengan menghitung rataan skor dengan 

menentukan terlebih dahulu nilai rataan skor dari objek riset berdasarkan penilain terhadap 

variabel yang diteliti dengan menggunakan rumus:  

 

 

  

 

Analisis data riset untuk pemberdayaan dan pengembangan komunitas yaitu 

mengindentifikasi, mengkatagori masalah, tujuan umum dan khusus, kemudian menganalisis 

masalah dan menyiapkan rencana tindakan serta mengevaluasi seluruh proses, rencana tindakan. 

Dilengkapi dengan analisis data kualitatif dengan triangulasi dan verifikasi data dengan memiliki 

proses, berdasarkan metode analisis yang mengkonstruksi penjelasan dari kompleksitas, rincian 

dan konteks data. Mengidentifikasi kategori yang muncul dan teori-teori dari data yang 

ditemukan, bukan katagori atas dasar apriori dari gagasan. Memperhatikan keunikan dari setiap 

kasus serta melakukan analisis lintas kasus, sebagaimana dalam gambar 5. 

 

 

 

 

Keterangan :  

RK =  Rentang Kriteria  

m   =  Skala jawaban terbesar  

n    =  Skala jawaban terkecil  

K   =  Besar Skala 

 

Mengkonstruksi penjelasan 

atas data yang kompleks, 

rinci dan sesuai konteks 

Identifikasi katagori 

berdasarkan data teori  
Keunikan kasus dan analisis 

lintas kasus   

Gambar 5. Analisis data kualitatif 
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BAB 4.  PELAKSANAAN KEGIATAN RISET 

Pelaksanaan kegiatan riset yang dilakukan selama tahuan I (2022) dapat dideksripsikan 

pada tabel 1.  

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Riset 2022 

Waktu 

Pelaksanaan 
Kegiatan Riset Hasil yang dicapai  

Senin-Selasa, 3 

Januari 2022     

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan rapat persiapan kegiatan 

riset keilmuan 

 Menyusun jadwal kegiatan riset  

 Pembagian kerja  

 Merevisi kuesioner/angket 

 Kebutuhan peralatan dan perlengkapan riset 

 Menyepaati buka akses & perijinan 

Jumat, 14 Januari 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pembahasan persiapan 

terakhir kegiatan riset keilmuan 

untuk buka akses dan perijinan 

 Menetapkan jadwal kegiatan riset  

 Menyiapkan surat ijin riset 

 Menyiapkan kuesioner/angket 

 Menghubungi kontak person di lokasi penelitian  

 

Kamis – Jumat, 

12-14 Januari 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

membuka akses, perijinan dan 

menyebarkan angket di SMA PGR 

Klampok dan SMK HKTI 2 

Klampok di Banjarnegara 

 Mendapat ijin dan dukungan kegiatan riset 

 Berhasil wawancara guru, kepala sekolah dan observasi  

 Menyepakati kegiatan riset dengan metode PLA yang 

melibatkan perwakilan siswa sebagai generasi 

membatik 

 Kuesioner dapat disebarkan dan diisi oleh siswa sebagai 

generasi membatik 

Senin – Selasa  

17-18 Januari 

2022 

Membahas hasil perijinan, buka 

akses dan riset awal dengan 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi serta menyebarkan 

kuesioner  

 Mendapat catatan penting dan hasil evaluasi kegiatan 

awal 

 Menetapkan jadwal kegiatan riset  

 Menyiapkan surat ijin riset 

 Menyiapkan kuesioner/angket 

 Menghubungi kontak person di lokasi penelitian  

Kamis – Jumat, 

20-21 Januari 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

membuka akses, perijinan dan 

menyebarkan angket di SMAN 

Purwareja Klampok dan SMKN 1 

Susukan di Banjarnegara 

 Mendapat ijin dan dukungan kegiatan riset 

 Berhasil wawancara guru, kepala sekolah dan observasi  

 Menyepakati kegiatan riset dengan metode PLA yang 

melibatkan perwakilan siswa sebagai generasi 

membatik 

 Kuesioner dapat disebarkan dan diisi oleh siswa sebagai 

generasi membatik 

Sabtu-Minggu 

23-24 Januari 

2022 

 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

membuka akses, perijinan dan 

melakukan riset di UKM Batik 

Wardah sebagai sasaran riset 

 Mendapat ijin dan dukungan kegiatan riset 

 Berhasil wawancara UKM Batik Wardah Pak Budi 

Triono dan Ibu Nanik,  

 Berhasil melakukan observasi dan pengumpulan 

dokumentasi  

 Menyepakati kegiatan riset dengan metode PLA yang 

melibatkan perwakilan siswa sebagai generasi 

membatik 

Sabtu – Minggu 

29-30 Januari 

2022 

Melakukan pengolahan dan analisis 

data hasil riset awal dengan 

melakukan wawancara, observasi 

dan penyebaran angket ke sekolah-

sekolah dan UKM Wardah 

 Mendapat catatan penting dan hasil evaluasi kegiatan 

awal 

 Menetapkan jadwal kegiatan riset lanjutan 

 Mendapat hasil pengolahan kuesioner 

 Membuat materi motivasi dan inspirasi menjadi 

wirausaha muda dan wirausaha Batik 

Rabu – Kamis 9-

10 Februari 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pembahasan persiapan 

kegiatan riset keilmuan untuk 

 Menyepakati jadwal kegiatan riset  kanjutan dengan 

pemberdayaan genersi membatik 

 Pembagian kerja  
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melakukan FGD dan pemberdayaan 

generasi membatik di kalangan 

pelajar dengan metode PLA 

 Merevisi angket pre-test dan posh-test 

 Daftar  hadir, biodata narsum dan instruktur sudah siap 

 Kebutuhan peralatan dan perlengkapan riset sudah siap 

 Menghubungi UKM Batik Wardah tentan persiapan 

kegiatan 

Sabtu, 12 

Februari 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 1 

 Materi motivasi dan insprirasi: Identifikasi & Analisis 

minat dan potensi Generasi membatik (Pembatik, 

Desainer Batik, Labeling dan Packing,  dan Media 

Digital Marketing) Narsum/instruktur tim riset 

 Materi Motivasi & inspirasi 2. Menumbuhkan minat 

dan bakat membatik dengan berbagi pengalaman 

menjadi pengrajin Batik (Kisah sukses) 

Narsum/instruktur: Budi Triono dari UKM Batik 

Wardah 

 Filosofi dan makna motif-motif batik sebagai keariflan 

lokal yang perlu dilestarikan/diwariskan ke generasi 

muda. Narsum/instruktur: Budi Triono dari UKM Batik 

Wardah 

Minggu, 13 

Februari 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 2 

 Penyuluhan dan Praktek 1: Teknik desain pembatikan 

dasar yang baik  dan benar II (Media kain mori besar 

perkelompok) 

 Penyuluhan dan Praktek 2: Teknik desain pembatikan 

dasar yang baik  dan benar II (Media kain mori besar 

perkelompok) 

 Narsum/instruktur: Budi Triono dari UKM Batik 

Wardah 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 

Sabtu, 19 Februari 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 3 

 Penyuluhan dan Praktek 3 dan 4: Teknik desain 

pembatikan dasar yang baik  dan benar  

(Menggunakan Desain Digital/Komputerisasi) 

 Narsum/instruktur: Dhika Sulistiyo, S.P. 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 

Minggu, 20 

Februari 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 4 

 Penyuluhan dan Praktek 5 dan 6: Teknik pembatikan 

dasar yang baik  dan benar dengan peralatan, 

perlengkapan serta cara membatik (Media kain mori 

minimalis perindividu dan perkelompok) 

 Narsum/instruktur: Budi Triono dari UKM Batik 

Wardah 

 Evaluasi dan presentasi  hasil kegiatan pemberdayaan 

Sabtu, 26 Februari 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 5 

 Penyuluhan dan Praktek 7 dan 8: Teknik dan tahapan 

pewarnaan batik tulis dengan pewarna tekstil 

 Narsum/instruktur: Budi Triono dari UKM Batik 

Wardah 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 

Minggu 27, 

Februari 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

 Penyuluhan dan Praktek 9 dan 10: Pengenalan Teknik 

Eco-Print dalam membatik I 

 Narasumber/Instruktur: Leni Rahmayanti, S.Pd 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 
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kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 6 

Senin, 28 Februari 

s.d, Jumat 4 Maret 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan Pihak jurnalis membuat 

pembahasan publikasi kegiatan 

untuk pemberitaan 

 Berhasil menyusun press release dan liputan 

pemberitaan kegiatan untuk dipublikasikan diberbagi 

media seperti KOMPAS, Suara Merdeka, RRI 

Purwokerti, INews   

Sabtu, 5 Maret 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 7 

 Penyuluhan dan Praktek 12 dan 13: Teknik photo 

product untuk periklanan di media digital (FB, IG dan 

WA)  

 Narasumber/Instruktur: Niken Hapsari, SP., MP 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 

Minggu, 6 Maret Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 8 

 Penyuluhan dan Motivasi 16 dan 17: Penguatan 

komunikasi kelompok (Kelembagaan) untuk 

wirausaha yang sukses (Pembentukan komitmen 

kelompok membatik) 

 Narasumber/Instruktur: Tim riset keilmuan Unsoed 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 

Sabtu, 12 Maret 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan riset PLA, 

wawancara, observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 9 

 Penyuluhan dan Praktek 18-19: Membentuk kemitraan 

untuk promosi dan pemasaran Batik Wardah dengan 

kelompok generasi membatik pada bidang 

Pembatikan, Desain dan Pemasaran produk  

 Narasumber/Instruktur: Arief Nurhandika, S.E., M.Ak 

 Evaluasi dan presentasi hasil kegiatan pemberdayaan 

Minggu, 13 Maret 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan UKM Batik Wardah  

melaksanakan FGD, wawancara, 

observasi langsung dan 

pengumpulan dokumentasi dalam 

kegiatan pemberdayaan generasi 

membatik di kalangan pelajar 

Tahap 10 

 Pengolahan dan analisis data hasil pemberdayaan 

sebagai laporan  

 Mendapat catatan penting 

 Mendapat rekomendasi atau masukan-masukan 

penting  

 Mendapat hasil evaluasi dan presentasi hasil kegiatan 

pemberdayaan 

Senin s.d Selasa 

14 - 15 Maret 

2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

dengan Pihak jurnalis membuat 

pembahasan publikasi kegiatan 

untuk pemberitaan 

 Berhasil menyusun  dan publikasi press release dan 

liputan pemberitaan kegiatan untuk dipublikasikan 

diberbagi media seperti KOMPAS, Suara Merdeka, 

RRI Purwokerti, INews   

Jumat s.d Minggu 

18-20 Maret 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pengolahan dan analisis 

data lanjutan hasil kegiatan riset 

dan pemberdayaan generasi 

membatik  

 Pengolahan dan analisis data hasil pemberdayaan 

sebagai laporan  

 Mendapat catatan penting 

 Mendapat rekomendasi atau masukan-masukan 

penting  

 Mendapat hasil evaluasi dan presentasi hasil kegiatan 

pemberdayaan 

Senin s.d Minggu 

21-27 Maret 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pembuatan Video 

liputan 

 Berhasil membuat dan upload video youtube tahap 1 

s.d 3 tentang pelatihan generasi membatik untuk 

membuat desain motif bantik secara tertulis dan 

digital, membatik sampai kepewarnaan 
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Senin – Minggu, 

11-17 April 2022 

Membuat artikel jurnal 

internasional 

 Artikel sudah berhasil dibuat dan siap di lakukan peer 

review  

 

Kamis s.d Minggu 

21-24 April 2022 

Melengkapi dan mengedit artikel 

jurnal internasional 

 Sudah di submit artikel di Jurnal internasional Social 

Inclusion (Scopus Q2) ISN: 2183-2803 

https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion atau 

jurnal International Educational Research, ISSN 2576-

3059(Print) ISSN 2576 3067(Online). Sudah di submit 

dan proses review 

Senin s.d Kamis, 

9-12 Mei 2022 

Melakukan upload laporan ke 

sistem erispro 

 Laporan dan dokumen  sudah berhasil diupload ke 

sistem Ersipro 

Senin s.d Minggu, 

16-22 Mei 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pengolahan dan 

analisis data lanjutan hasil 

kegiatan riset dan pemberdayaan 

generasi membatik  

 Pengolahan dan analisis data hasil pemberdayaan 

sebagai laporan  

 Mendapat catatan penting 

 Mendapat rekomendasi atau masukan-masukan penting  

 Mendapat hasil evaluasi dan presentasi hasil kegiatan 

pemberdayaan 

Senin s.d Minggu, 

23-29 Mei 2022 

Membuat dan submit artikel 

jurnal nasional terakreditasi Sinta 

 Artikel sudah berhasil dibuat dan siap di lakukan peer 

review  

 Artikel sudah di submit artikel hasil penelitian ke Jurnal 

Nasional Terakreditasi Sinta 2 yaitu Jurnal Komunikasi 

https://journal.untar.ac.id/index.php/komunikasi P-

ISSN: 2085-1979 & E-ISSN: 2528-2727. Sudah di 

submit dan proses review 

Senin s.d Minggu 

6-12 Juni 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pembuatan Video 

liputan 

 Berhasil membuat dan upload video youtube tahap 4 

tentang filosofi dan pemaknaan motif batik dalam 

pelatihan generasi membatik  

Rabu s.d Minggu, 

14-19 Juni 2022 

Membuat Rencana Pembelajaran 

Semesteran (RPS) sebagai luaran 

riset keilmuan 

 Berhasil di buat 5 RPS untuk matakuliah (1) RPS 

matakuliah "Komunikasi Pemberdayaan Berbasis 

Kearifan Lokal" berdasarkan hasil dan analisis riset 

keilmuan. (2) RPS matakuliah "Kewirausahaan" 

berdasarkan hasil dan analisis riset keilmuan (3) RPS 

Matakuliah komunikasi pemasaran berbasis kearifan 

lokal  

 (4) RPS Matakuliah Strategi komunikasi pembangunan 

dan pemberdayaan ekonomi pedesaan (5) RPS 

Matakuliah Matakuliah komunikasi resiko dan 

hubungan Komunitas 

Rabu s.d Minggu 

22 – 26 Juni 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pengolahan dan 

analisis data lanjutan hasil 

kegiatan riset dan  melakukan 

upload laporan ke sistem erispro 

 Pengolahan dan analisis data hasil pemberdayaan 

sebagai laporan  

 Mendapat catatan penting 

 Menyusun laporan lemajuan  

 Laporan dan dokumen  sudah berhasil diupload ke 

sistem Ersipro 

Senin s.d Kamis, 

27 - 30 Juni 2022 

Melakukan upload laporan ke 

sistem erispro 

 Laporan dan dokumen  sudah berhasil diupload ke 

sistem Ersipro 

Senin s.d Minggu 

4-10 Juli 2022 

Tim riset dosen dan mahasiswa 

melakukan pembuatan Video 

liputan, updating media Facebook 

(FB) dan Imstagram (IG) 

 Berhasil membuat dan upload video youtube tahap 5-6  

tentang produk batik Inovatif Eco-print dalam pelatihan 

generasi membatik  
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Rabu s.d Senin, 

13 – 18 Juli 2022 

Membuat laporan kemajuan riset 

keilmuan dan HAKI 

 Berhasil menyusun laporan kemajuan sesuai panduan 

 Berhasil membuat dan mendapat  HAKI dengan sudah 

status Granted  tentang Model Program Pemberdayaan 

Pengrajin Batik Berbasis Digital Nomor dan tanggal 

permohonan : EC00202245304, 18 Juli 2022 dan Nomor 

pencatatan : 000361032. 

Selasa s.d 

Minggu,  19 - 24 

Juli 2022 

Membuat laporan kemajuan riset 

keilmuan dan persiapan Monev 
 Berhasil menyusun laporan kemajuan sesuai panduan 

 Menyiapkan lampiran-lampiran laporan kemajuan 

 

BAB 5. EVALUASI PELAKSANAAN RISET  

5.1. Prospek Komersialisasi dan Hilirisasi Produk 

Produk batik yang terbagi menjadi 4 jenis yaitu (1) Batik Tulis Murni dengan pewarna 

tekstil dan pewarna alami, (2) Batik Kombinasi antara batik cap kemudian di batik lagi sedikit, 

(3) Batik cap, (4) Batik print cetak dan (5) Batik Inovasi Eco-print. Walaupun ekesisitensi Eco-

print masih pro dan kontra, ada yang menilai Ecoprint bukan sebagai produk batik karena tidak 

melalui proses membatik seperti biasanya dengan media lilin yang dipanaskan dan di ploa 

melalui canting ke kain mori.  

Ada juga yang menilai Ecoprint sebagai kain batik inovatif melalui penggunaan daun, 

buah atau ranting tanaman tertentu sebagai corak motif dan waranya yang alami. Bagi tim LPDP 

Unsoed Ecoprint ,merupakan produk inovatif  kearifan lokal dalam karya seni yang alami dengan 

memanfaatkan potensi kekayaan  alam dan ramah lingkungan yang juga unik, menarik serta 

penting dikembangkan.  

Sehingga Eco-print dapat dikategorikan ke dalam jenis batik yang yang memanfaatkan replika 

tumbuhan ke dalam kain untuk menciptakan warna serta pola motif yang menarik dan alami 

berupa tumbuhan, dedaunan dan ranting . Berbeda dengan kain batik tulis dan kain batik cap 

yang menggunakan bahan sintetik kimia yang dalam jangka panjang bisa menjadi limbah air dan 

tanah sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan. Adapun prospek, hilirisasi, studi 

kelayakan dan potensi pasar dapat didskripsikan pada tabel 2. 
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Tabel 2. Analisis Produk Batik Cap 

Prospek Komersialisasi Hilirisasi Studi Kelayakan Potensi Pasar 

 Batik Cap lebih 

prospektif karena 

harganya lebih murah 

daripada batik tulis 

murni dan lebih tahan 

lama serta warnanya 

lebih terang, menyala 

(dominan). 

 Lebih terlihat seperti 

batik daripada batik full 

print/cetak 

 Desain batik bisa secara 

manual dan digital 

menggunakan 

lomputer. 

 Bisa diproduksi dalam 

jumlah partai besar dan 

bisa lebih cepat proses 

produksinya 

 Modal produksi 1 kain 

batik cap sekitar Rp. 

65.000 s.d 75.000, 

mendapat keuntungan 2 

kali lipat  

 Perlu ada kerjasama 

(mitra) antara UKM 

pengrajin dan pengusaha 

batik Cap dengan pihak 

pemerintah lokal, 

lembaga pendidikan dan 

swasta untuk bisa 

menjadi pelaggan tetap.  

 Perlu ada kebijakan 

pemerintah dan lembaga 

sekolah untuk 

menggunakan batik 

UKM setempat sebagai 

seragam sekolah atau 

seragam kerja. Sehingga 

produk UKM batik lokal 

dapat berkembang karena 

dibeli produknya secara 

kontinyu  

 Batik cap sangat praktis 

dan lebih ekonomis dan 

efisien waktu 

produksinya sekitar 2 sd 

7 hari tergantung jumlah 

pemesanan.  

 Harga batik cap sekitar 

Rp. 125.000 sd 

150.000/lembar kain 

batik rata-2 2,25m x 

1,5m  meter untuk satu 

baju kemeja lengan 

panjang atau pendek 

 Batik cap cukup awet 

atau tahan lama, apalagi 

dengan melakukan 

proses pencucian dan 

tidak direndam dengan 

sabun serta deterjen   

 Perlu ada teknik 

rekayasan pengendalian 

limbah pewarna batik 

supaya tidak mencemari 

lingkungan 

 Kalangan menengah ke 

bawah cukup terjangkau 

 Seragam sekolah mulai 

SD, SMP, SMA/SMK 

baik guru maupun 

siswanya serta seragam 

aparatur pemerintah 

mulai dari tingkat desa, 

kecamatan sampai 

kabupaten,  dan 

karyawan swasta seperti 

karyawan rumah makan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Analisis Produk Batik Kombinasi 

Prospek Komersialisasi Hilirisasi Studi Kelayakan Potensi Pasar 

 Batik Kombinasi,  
merupakan batik awalnya 

di cap kemudian di poles 

dan di colet lagi dengan di 

batik tulis bingai, tetek 

atau isinya 

  Prospektif karena 

harganya lebih murah 

daripada batik tulis murni 

dan lebih tahan lama serta 

warnanya lebih terang, 

menyala (dominan). 

 Lebih terlihat seperti batik 

daripada batik full 

 Perlu ada kerjasama (mitra) 

antara UKM pengrajin dan 

pengusaha batik Cap dengan 

pihak pemerintah lokal, 

lembaga pendidikan dan 

swasta untuk bisa menjadi 

pelaggan tetap.  

 Perlu ada kebijakan 

pemerintah dan lembaga 

sekolah untuk menggunakan 

batik UKM setempat 

sebagai seragam sekolah 

atau seragam kerja. 

Sehingga produk UKM 

 Batik cap sangat 

praktis dan lebih 

ekonomis dan efisien 

waktu produksinya 

sekitar 2 sd 7 hari 

tergantung jumlah 

pemesanan.  

 Harga batik cap sekitar 

Rp. 150.000 sd 

300.000/lembar kain 

batik rata-2 2,25m x 

1,5m  meter untuk satu 

baju kemeja lengan 

panjang atau pendek 

 Kalangan menengah 

ke bawah cukup 

terjangkau 

 Seragam sekolah 

mulai SD, SMP, 

SMA/SMK baik 

guru maupun 

siswanya serta 

seragam aparatur 

pemerintah mulai 

dari tingkat desa, 

kecamatan sampai 

kabupaten,  dan 

karyawan swasta 
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print/cetak 

 Desain batik bisa secara 

manual dan digital 

menggunakan komputer. 

 Bisa diproduksi dalam 

jumlah partai besar dan 

bisa cepat proses 

produksinya 

 Modal produksi & jasa 1 

kain batik kombinasi 

sekitar Rp. 85.000 s.d 

115.000, mendapat 

keuntungan rata-rata 2 s.d 

3 kali lipat 

batik lokal dapat 

berkembang karena dibeli 

produknya secara kontinyu  

 Membutuhkan lebih banyak 

mengikuti promosi 

pemasaran dengan pameran 

produk UKM dan ekonomi 

kreatif dan di media sosial 

 Batik cap cukup awet 

atau tahan lama, 

apalagi dengan 

melakukan proses 

pencucian dan tidak 

direndam dengan 

sabun serta deterjen   

 Perlu ada teknik 

rekayasan 

pengendalian limbah 

pewarna batik supaya 

tidak mencemari 

lingkungan 

seperti karyawan 

rumah makan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Analisis Produk Batik Eco-Print 

 

Prospek Komersialisasi Hilirisasi Studi Kelayakan Potensi Pasar 

 Batik Inovatif Eco-print, 

sekalipun masih ada pro-

kontra apakah termsuk 

batik atau tidak. Namun 

cukup menarik sebagai 

produk yang unik dan 

menarik tidak akan ada 

yang sama motif desainya 

dan warnanya sekalipun 

dari daun yang sama.  . 

 Cukup prospektif karena 

produk yang unik, 

menarik dan nyaris tidak 

akan bisa serupa. 

walaupun harganya lebih 

mahal dari daripada batik 

kombinasi apalgi batik 

campuran. 

 Warnanya kurang terang 

karena dari daun dan 

batang tumbuhan alam 

 Produksi membutuhkan 

waktu yang tidak bisa 

secepat batik cap atau 

batik kombinasi  

 Bisa menjadi produk 

unggulan untuk di eksport 

 Perlu ada kerjasama 

(mitra) antara UKM 

pengrajin dan pengusaha 

batik Cap dengan pihak 

pemerintah lokal, 

lembaga pendidikan dan 

swasta untuk bisa 

menjadi pelaggan tetap.  

 Perlu ada kebijakan 

pemerintah dan lembaga 

sekolah untuk 

menggunakan batik 

UKM setempat sebagai 

seragam sekolah atau 

seragam kerja. Sehingga 

produk UKM batik lokal 

dapat berkembang 

karena dibeli produknya 

secara kontinyu  

 Membutuhkan lebih 

banyak mengikuti 

promosi pemasaran 

dengan pameran produk 

UKM dan ekonomi 

kreatif dan di media 

sosial 

 Pengembangan produk 

 Batik Eco-print cukup 

praktis dan efisien, karena 

bahan motif desain serta 

pewarna dari tumbuh-

tumbuhanyang ada 

disekitar masyarakat desa 

(tidak harus beli) 

 Namun waktu 

produksinya 

membutuhkan waktu 

sekitar  7 hari lebih 

tergantung jumlah 

pemesanan.  

 Harga batik  lebih mahal 

sedikit dari Batik 

kombinasi bahkan bisa 

sama dengan batik tulis 

karena keunikan dan 

selera konsumen yaitu 

sekitar Rp. 250.000 sd 

500.000/lembar kain batik 

rata-2 2,25m x 1,5m  

meter untuk satu baju 

kemeja lengan panjang 

atau pendek 

 Batik Eco-print, kurang 

tahan lama seperti batik 

 Kalangan menengah 

ke keatas dan pecinta 

seni (hoby) menjadi 

pangsa pasar cukup 

terjangkau 

 Seragam sekolah 

untuk staf dan 

gurunya serta 

seragam aparatur 

pemerintah mulai 

dari tingkat desa, 

kecamatan sampai 

kabupaten,  dan 

karyawan swasta 

seperti hotel 

 Bisa dipasarkan di 

lokasi wisata baik 

domestik maupun 

internasional 

 Produk unik dan 

menarik yang bisa di 

eksport ke luar 

negeri. 
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keluar negeri karena unik 

dan menarik  

 Modal produksi danjasa 1 

kain batik Eco-print 

sekitar Rp. 85.000 s.d 

105.000, mendapat 

keuntungan rata-rata 2 sd. 

3 kali lipat 

di generasi muda supaya 

ada penerus tentang 

produk ramah 

lingkungan, pewarna dan 

motif alami serta 

menjadi gaya hidup 

kekinian. 

 

 

cap sehingga proses 

pencucian jangan 

direndam dengan sabun 

serta deterjen  

 Lebih ramah lingkungan 

karena dari motif dan 

pewarna alami dari 

tumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Analisis Produk Batik Tulis Pewarna Tekstil 

 

Prospek Komersialisasi Hilirisasi Studi Kelayakan Potensi Pasar 

 Batik Tulis Murni 

dengan Pewarna Tekstil 
sekalipun harganya mahal 

dibandingkan Batik Cap 

atau Batik Kombinasi 

tetapi memiliki segmen 

konsumen fanatic (hoby) 

tertentu  sama.  . 

 Produk yang unik dan 

menarik sekaligus prestis 

bergengsi bagi 

penggunanya, karena tidak 

semua orang dapat 

memilikinya 

 Warnanya dan motifnya 

memiliki ciri khas yang 

tidak dimiliki batik cap 

dan kombinasi. 

 Batik tulis nyaris tidak 

bisa sama persisi seklipun 

dengan motif dan warna 

yang sama  

 Produksi membutuhkan 

waktu lama sehingga 

berdampak pada harganya 

 Bisa menjadi produk 

unggulan untuk di eksport 

keluar negeri karena unik 

dan menarik  

 Modal produksi dan jasa 1 

kain batik tulis sekitar Rp. 

125.000 s.d 155.000, 

mendapat keuntungan 

rata-rata 3 sd. 4 kali lipat 

 Perlu ada kerjasama 

(mitra) antara UKM 

pengrajin dan pengusaha 

batik Cap dengan pihak 

pemerintah lokal, lembaga 

pendidikan dan swasta 

untuk bisa menjadi 

pelaggan tetap.  

 Perlu ada kebijakan 

pemerintah dan lembaga 

sekolah untuk 

menggunakan batik UKM 

setempat sebagai seragam 

sekolah atau seragam 

kerja. Sehingga produk 

UKM batik lokal dapat 

berkembang karena dibeli 

produknya secara kontinyu  

 Membutuhkan lebih 

banyak mengikuti promosi 

pemasaran dengan 

pameran produk UKM dan 

ekonomi kreatif dan di 

media sosial 

 Pengembangan produk di 

generasi muda supaya ada 

penerus tentang produk 

batik yang unik dan 

menarik serta sebagai 

kearifan lokal yang perlu 

dilestarikan 

 Batik tulis 

membutuhkan waktu 

untuk produksiny 

waktu sekitar  7 hari 

lebih tergantung 

jumlah pemesanan.  

 Harga batik  lebih 

mahal dari Batik 

kombinasi karena 

keunikan dan selera 

konsumen yaitu sekitar 

Rp. 500.000 sd 

1.200.000/lembar kain 

batik rata-2 2,25m x 

1,5m  meter untuk satu 

baju kemeja lengan 

panjang atau pendek 

 Batik tulis 

membutuhkan proses 

cuci yang tidak boleh 

di cuci atau direndam 

dengan sabun serta 

deterjen 

 Perlu ada teknik 

rekayasan 

pengendalian limbah 

pewarna batik supaya 

tidak mencemari 

lingkungan 

 Kalangan menengah 

ke keatas dan pecinta 

seni (hoby) menjadi 

pangsa pasar cukup 

terjangkau 

 Seragam sekolah 

untuk staf dan gurunya 

serta seragam aparatur 

pemerintah mulai dari 

tingkat desa, 

kecamatan sampai 

kabupaten,  dan 

karyawan swasta 

seperti hotel 

 Bisa dipasarkan di 

lokasi wisata baik 

domestik maupun 

internasional 

 Produk unik dan 

menarik yang bisa di 

eksport ke luar negeri. 
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Tabel 6. Analisis Produk Batik Tulis Pewarna Alam 

Prospek Komersialisasi Hilirisasi Studi Kelayakan Potensi Pasar 

 Batik Tulis Murni dengan 

Pewarna Alam sekalipun 

harganya mahal dibandingkan 

Batik Cap atau Batik 

Kombinasi tetapi memiliki 

segmen konsumen fanatik 

(hoby) tertentu  sama.  . 

 Produk yang unik dan 

menarik sekaligus prestis 

bergengsi bagi penggunanya, 

karena tidak semua orang 

dapat memilikinya 

 Warnanya dan motifnya 

memiliki ciri khas yang tidak 

dimiliki batik cap dan 

kombinasi ataupun batik tulis 

pewarna tekstil. 

 Batik tulis nyaris tidak bisa 

sama persisi seklipun dengan 

motif dan warna yang sama  

 Produksi membutuhkan 

waktu lama sehingga 

berdampak pada harganya 

 Bisa menjadi produk 

unggulan untuk di eksport 

keluar negeri karena unik dan 

menarik  

 Modal produksi dan jasa 1 

kain batik tulis sekitar Rp. 

125.000 s.d 155.000, 

mendapat keuntungan rata-

rata 4 sd. 5 kali lipat 

 Perlu ada kerjasama 

(mitra) antara UKM 

pengrajin dan 

pengusaha batik Cap 

dengan pihak 

pemerintah lokal, 

lembaga pendidikan 

dan swasta untuk bisa 

menjadi pelaggan 

tetap.  

 Perlu ada kebijakan 

pemerintah dan 

lembaga sekolah untuk 

menggunakan batik 

UKM setempat sebagai 

seragam sekolah atau 

seragam kerja. 

Sehingga produk UKM 

batik lokal dapat 

berkembang karena 

dibeli produknya 

secara kontinyu  

 Membutuhkan lebih 

banyak mengikuti 

promosi pemasaran 

dengan pameran 

produk UKM dan 

ekonomi kreatif dan di 

media sosial 

 Pengembangan produk 

di generasi muda 

supaya ada penerus 

tentang produk batik 

yang unik dan menarik 

serta sebagai kearifan 

lokal yang perlu 

dilestarikan 

 Batik tulis pewarna 

alami membutuhkan 

waktu untuk 

produksiny waktu 

sekitar  7 hari lebih 

tergantung jumlah 

pemesanan.  

 Harga batik  lebih 

mahal dari Batik tulis 

karena keunikan dan 

selera konsumen 

yaitu sekitar Rp. 

800.000 sd 1.200.000 

atau/lembar kain 

batik rata-2 2,25m x 

1,5m  meter untuk 

satu baju kemeja 

lengan panjang atau 

pendek 

 Batik tulis 

membutuhkan proses 

cuci yang tidak boleh 

di cuci atau direndam 

dengan sabun serta 

deterjen 

 Warnanya lebih 

redum dan soft  

karena bukan dari 

pewarna tekstil 

 Lebih ramah 

lingkungan karena 

dari motif dan 

pewarna alami dari 

tumbuhan 

 Kalangan menengah ke 

keatas dan pecinta seni 

(hoby) menjadi pangsa 

pasar cukup terjangkau 

 Seragam sekolah untuk 

staf dan gurunya serta 

seragam aparatur 

pemerintah mulai dari 

tingkat desa, kecamatan 

sampai kabupaten,  dan 

karyawan swasta seperti 

hotel 

 Bisa dipasarkan di 

lokasi wisata baik 

domestik maupun 

internasional 

 Produk unik dan 

menarik yang bisa di 

eksport ke luar negeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2. Kendala Yang Dihadapi 
 

Beberapa kendala yang dihadapi ketika proses pelaksanaan riset keilmuan yaitu : 

1) Tahun 2022 awal masih adanya penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) di Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Banjarnegara tempat 

lokasipenelitian pada level 2 dan 3. Sehingga kurang leluasa dalam melakukan proses 
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riset baik wawancara, observasi dan mengumpulkan dokumentasi serta apalagi kegiatan 

Focus Group Discussion (FGD) dan Participatory Learning Action (PLA) dalam 

pemberdayaan generasi membatik. Maka peserta atau subjek penelitian dibatasi menjadi 

20 orang saja dengan tetap menggunakan protokol kesehatan dengan menggunakan 

masker, menjaga jarak, dan menghindari kerumunan.  

2) Publikasi artikel jurnal baik yang jurnal internasional yang terindeks Scopus maupun 

jurnal nasional yang terakreditasi tidak mudah karena membutuhkan proses yang lama 

dalam respons untuk review artikel. Kemungkinan akanmencari lagi jurnal lain yang lebh 

cepat responsnya dengan tetap mempertahankan kualitas dan kredibilitas jurnal yang 

bereputasi.  

3) Proses rekognisi dan konversi matakuliah 20 SKS untuk mahasiswa yang ikut menjadi 

tim riset keilmuan sebagai bentuk pelaksanaan program Merdeka Belajar dan Kampus 

Merdeka (MBKM) tidak mudah juga dilaksanakan. Hal ini dikarenakan tidak setiap 

matakuliah baik pilihan apalagi yang wajib di relakan oleh dosen pengampunya untuk 

bisa di konversi, sehingga akhirnya tetap saja mahasiswa ikut perkulaiahan dan riset 

keilmuan. Kemungkinan yang bisa di konversi adalah matakuliah Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) sebanyak 3 SKS bisa di konversi untuk mahasiswa yang ikut riset keilmuan. 

Solusi lainya tim riset keilmuan memberikan rekomendasi kepada institusi baik prodi 

maupun fakultas tentang Rancangan Pembelajaran Semesteran (RPS) setara 20 SKS 

sekitar 6 sampai 7 Matakuliah yang bisa dijadikan matakuliah pilihan atau kepeminatan. 

4) Para pengrajin batik umumnya sudah usia lanjut sekitar 50 tahun lebih, sehingga 

kehilangan regenerasi membatik di desa. 

5) Generasi membatik yaitu siswa SMA/SMK secara umum sebagaimana menurut hasil 

survey pada gambar 5 hanya seitar 35% siswa menurut yang mau melanjutkan membatik. 

Sekitar 53% tidak mau melanjutkan berwirausaha membatik karena menilai menjadi 

pengrajin dan pengusaha batik kurang prospektif atau menajanjikan. Maka piihanya tetap 

bekerja lian menjadi pegawai atau karyawan serta wiraswasta lainya yang dinilai lebih 

menjanjikan. 

6) Kain batik tulis sekalipun memiliki keunikan dan ciri khas tetapi tetapi membutuhkan 

waktu yang lama proses pembuatanya dan menjadi produk yang dianggap mahal dengan 

harga satu kain batik antara Rp. 500.000 s.d Rp. 1500.000 sehingga hanya kalangan 

tertetntu yang mampu dan berminat membelinya. Sehingga putaran keuntungan tidak 

begitu cepat, lain halnya dengan produk batik ceap palagi cap printing, selain murah juga 

bisa cepat dan mudah produksinya. 

7) Proses pembuatan batik tulis memiliki permasalahan tentang dampak pewarnaan menjadi 

pencemaran pada air yang berupa limbah yang dibuang ke sungai di lingkungan 

perumahan masyarakat. Limbah cair yang dihasilkan dari sisa-sisa pencelupan batik yang 

masuk katagori limbah B3 yaitu Bahan Berbahaya dan Beracun. Limbah B3 merupakan 

pencemaran paling bahaya dalam industri pengrajin batik melalui dari proses pencelupan 

dalam larutan zat kimia dengan medium air dan minyak lilin, kanji dan deterjen sebagai 

bahan tambahan. 

8) Belum ada dukungan penuh dari pemerintahan lokal baik desa ataupun kabupaten dalam 

pelestarian dan pengembangan membatik melalui pemberdayaan membatik atau  

wirausaha batik. Sehingga produk batik lokalpun belum dapat diserap atau dibeli secara 

berkelanjutan untuk seragam kerja atau seragam sekolah. 
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BAB 6. CAPAIAN INDIKATOR 
 

Tabel 7. Capaian Indikator Penelitian 

No Inikator Deskripsi Capaian 

1. Model & 

Berhasil 

Mendesain 

Rencana 

Pembelajaran 

Semesteran 

(RPS)  

Konsep Merdeka Belajar dan 

Kampus Merdeka mendukung 

pada peningkatan kompetensi 

pembelajaran dan mahasiswa 

untuk langsung dapat 

mengimplementasikan tataran 

akademis berupa teori, 

konsep, dan metode dengan 

kajian praktis dilapangan 

untuk pengetahuan 

Berhasil membuat model pemberdayaan dan 

menghasilkan RPS 7 matakuliah (1) Komunikasi 

Pemberdayaan Berbasis Kearifan Lokal, (2) 

Kewirausahaan, (3) Komunikasi pemasaran berbasis 

kearifan lokal, (4) Strategi komunikasi pembangunan, 

(5) Komunikasi resiko dan hubungan Komunitas, (6) 

Analisis kebijakan komunikasi, (7) Teori & Praktikum 

Pemberdayaan   

2. Publikasi 

Nasional 

Terindex 

SINTA 

Luaran penelitian berupa 

artikel jurnal  

Berhasil accepted dan published di International Journal 

Of Community Service (IJCS) E-ISSN: 2797-2984, 

Volume 02, No. 03 Agustus Tahun 2022 di dengan judul 

artikel "Student Community Services in Batik Education 

for the Young Generation" 

https://doi.org/10.51601/ijcs.v2i3.121  

3. Submitted 

Publikasi 

Internasional 

Rencana akan dipublikasikan 

pada artikel di Jurnal 

internasional  

Berhasil submit dan proses review di Social Inclusion 

(Scopus Q2) ISN: 2183-2803 

https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion  atau 

jurnal International Educational Research, ISSN 2576-

3059(Print) ISSN 2576 3067(Online) 

4. Kekayaan 

Intelektual 

Model pemberdayaan 

kewirausahaan berbasis 

inovasi teknologi pada Hak 

Kekayaan Intelektual (HAKI)  

Berhasil status Granted entang "Model Program 

Pemberdayaan Pengrajin Batik Berbasis Digital" dengan 

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202245304, 18 

Juli 2022 dan Nomor pencatatan : 000361032 

5. Membuat Media 

(Video) promosi 

dan pemasaran 

Membuat Video rekaman di 

Media Sosial Youtube, di 

Market place FB dan onlie 

shop di Instagram serta 

sebagai promosi dan 

pemasaran digital 

Berhasil membuat video youtube: (1) Filosofi dan 

makna motif-motif batik dengan link 

https://youtu.be/HW0ldppffzk (2) Membuat motif batik 

secara manual dan digital dengan link 

 https://youtu.be/HW0ldppffzk, (3) Pelatihan membatik 

& pewarnaan di link 

https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A (4) 

Pelatihan batik inovatif eco-print di link 

https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc (5) 

Promosi dan pemasaran batik secara digital dengan link i 

https://www.youtube.com/watch?v=-yaqddhXOBw, (6) 

Media    

 Facebook (FB): 

https://www.facebook.com/batik.wardah (7) Media 

Instagram: 

https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara?igshid=

YmMyMTA2M2Y    

 6. Publikasi Media Hasil penelitian 

disosialisasikan atau 

didisiminasikan di media 

sosial atau media massa 

(1) Media Antara dengan link: 

https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-

purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-

keterampilan-membatik  (2) Berita Inews: 

https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-

alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all (3) RRI Purwokerto 

dengan link:    

https://www.youtube.com/watch?v=d5qXJSiODvs  

 

https://doi.org/10.51601/ijcs.v2i3.121
https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion
https://youtu.be/HW0ldppffzk
https://youtu.be/HW0ldppffzk
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.youtube.com/watch?v=-yaqddhXOBw
https://www.facebook.com/batik.wardah
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all
https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all
https://www.youtube.com/watch?v=d5qXJSiODvs
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BAB 7. KONTRIBUSI MITRA  

Kebetulan riset keilmuan ini tidak ada kontribusi mitra baik secara in kind maupun cash, 

paling juga ada sewa peralatan dan perlengkapan membatik itupun untuk melengkapi saja.  

BAB 8. KESIMPULAN 

Batik merupakan karya seni budaya yang juga dapat menjadi produk ekonomi unggulan 

yang unik, menarik serta memilki ciri khas berdasarkan kearifan lokal masyarakat yang perlu 

dilestarikan dan dikembangkan di era digital. Batik Gumelem salah satu produk batik khas 

Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah yang memiliki ciri khas warna dominan coklat 

dan hitam dengan motif yang merefleksikan tanaman atau tumbuh-tumbuhan.  

Batik Gumelem juga seperti kelompok pembatik lainya masih memiliki permasalahan 

yaitu pengrajin batik masih jarang dari kalangan generasi muda, kebanyakan pengrajin batik di 

dominasi usia tua diatas 50 tahun yang hanya menjadi kerja sambilan bukan pekerjaan pokok. 

Karena batik masih dinilai kurang menjanjikan penghasilan yang cepat dan besar.  

Produk batik tulis memiliki harga yang relatif masih dinilai mahal antara Rp. 500.000 sampai 

jutaan untuk satu bahan pakaian, karena prosesnya cukup lama, rumit, butuh ketelitian dan 

ketelatenan mulai dari membuat motif, membatik sampai pewarnaan. Kemudian permintaan 

batik tulis sangat jarang hanya dipergunakan oleh kalangan status ekonomi menengah keatas. 

Bahan pakaian dari produk batik kombinasi relatif lebih terjangkau harganya sekitar Rp. 150.000 

sampai dibawah Rp. 500.000 dengan proses batik cap atau di cetak kemudian ditambahkan 

dengan batik tulis, kemudian produk batik cap dan printing saja ini harganya lebih terjangkau 

sekitar Rp. 100.000 sampai Rp. 250.000. Produk batik kombinasi, cap dan printing bisa 

diproduksi lebih cepat dan untuk kebutuhan massal untuk seragam sekolah dan seragam kerja.     

Luaran Riset Tahun I (2022) 

 Artikel jurnal internasional 

beruputasi dan nasional 

terkreditasi 

 Model RPS 6 s.d Matakuliah 

 HAKI 

 Publikasi media massa 

 Publikasi medisa sosial 

(Youtube), IG & FB 

Manfaat Riset 

 Meningkatkan motivasi dan inspirasi membatik dan wirausaha 

batik di kalangan generasi muda (pelajar) 

 Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (1) Motif 

membatik secara manual dan digital. (2) Membatik dan 

pewarnaannya, (3) Batik inovatif Eco-print, (4) Promosi 

pemasaran produk batik secara digital melalui media sosial 

(FB, IG dan Youtube) 

 (5) Mendesain model Rencana Pembelajaran Semesteran 

(RPS) untuk matakuliah berbasis kewirausahaan, media 

digital  dan kearifan lokal 

 
Gambar 6. Luaran Riset Tahun I dan Manfaat Riset 
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Produk batik termasuk batik Gumelem memiliki masalah pasca pewarnaan batik dengan 

sintetis yang mengakibatkan pencemaran lingkungan seperti polusi air dan tanah. Hal ini akan 

merugikan terhadap kesuburan lahan ladang, kebun, dan sawah yang dialiri air sungai yang 

sudah tercemar pewarnaan sintetis. 

Program dan pelaksanaan pemberdayaan membatik masih kurang diberikan baik oleh 

pemerintah desa, pemerintah daerah, dan akademisi secara kolaboratif kepada masyarakat dan 

generasi muda secara periodik, komprehensif dan berkesinambungan.      

Pelaksanaan pemberdayaan membatik perlu menjadi menjadi perhatian stratgis dan salah 

satu program prioritas peningkatan sektor ekonomi kreatif, seni budaya dan pariwisata. Program 

pemberdayaan untuk pelestarian dan pengembangan membatik perlu di pelopori pemerintah 

yang memiliki kebijakan dan anggaran seperti kementrian atau dinas pemerintah daerah bidang 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dan Koperasi, bidang pariwisata dan ekonomi kreatif, bidang 

pendidikan dan kebudayaan yang dapat bersninergi dengan kelompok usaha pengrajin batik dan 

akademisi. 

Program pemberdayaan membatik yang dibutuhkan berdasarkan kajian partisipatif yang 

menganalisis permasalahan, potensi, dan kebutuhan kelompok usaha pengrajin batik dan 

generasi muda yaitu peningkatan motivasi dan inspirasi menjadi pengrajin dan pengusaha batik. 

Membuat motif batik secara manual konvensional dan secara desain digital menggunakan 

aplikasi batik seperti photoshop dan coreldraw. Teknik membatik dan pewarnaan baik secara 

sintetis ataupun pewarnaan alami dengan tumbuhan. Teknik photo produk batik, promosi dan 

pemasaran batik melalui media digital seperti market place dan online shop di Facebook, 

Instagram atau website.  

Novelti Penelitian yang sudah dilakukan Tahun I (2022), yaitu meningkatkan motivasi 

dan inspirasi membatik dan wirausaha batik di kalangan generasi muda (pelajar).  Meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan (1) Motif membatik secara manual dan digital. (2) Membatik dan 

pewarnaannya, (3) Batik inovatif Eco-print, (4) Promosi pemasaran produk batik secara digital 

melalui media sosial (FB, IG dan Youtube).      

Melakukan riset pemberdayaan lanjutan untuk Batik Gumelem yang perlu mendapat 

perhatian dan dukungan kebijakan pemerintah daerah untuk menggunakan produk batik lokal 

menjadi pakaian sekolah bagi guru dan pelajar mulai tinggat sekolah dasar sampai sekolah 

menegah atas, kemudian seragam resmi untuk aparatur pemerintah desa, kecamatan dan 
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kabupaten. Sehingga akan membanttu dalam peningkatan produksi, promisi, penjualan dan 

pendapatan serta jaminan kesejahteraan bagi para pengrajin batik untuk meneruskan usahanya.  

Memberikan rekomendasi kepada lembaga pendidikan seperti sekolah menengah atas dan 

sekolah menengah kejuaran di daerah Gumelem materi pelajaran dan praktek membatik sebagai 

mata pelajaran tambahan dan utama untuk menumbuhkan minat, melestarikan dan 

mengembangkan batik sebagai kearifan lokal dan komoditas ekonomi kreatif yang potensial, 

unik, serta menarik.  

Implementasi program yang belum dilaksanakan sebagai target tahun II (2023) Riset 

Pemberdayaan: (1) Membatik tulis dengan pewarna alami, (2) Pengendalian dampak pewarnaan 

tekstril dari batik, (3) Peningkatan desain motif batik secara digital, (4) Peningkatan media 

promosi dan pemasaran digital di media masa dan media sosial, (5) Peningkatan kemampuan dan 

kelompok citizen journalism untuk promosi pemasaran digital. 

Mengikuti pameran-pameran UKM dan produk ekonomi kreatif tingkat kabupaten dan 

provinsi untuk produk batik dengan melibatkan para generasi muda yaitu para pelajar yang 

menjadi peserta pemberdayaan membatik. Hal ini akan lebih meningkatkan promosi dan 

pemasaran batik khas Gumelem dan Sususkan Kabupaten Banjarnegara.  
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1. Latar Belakang Riset Keilmuan 

Batik merupakan hasil karya seni dan budaya warisan kearifan lokal Bangsa Indonesia yang unik, menarik 
serta berharga yang suduah diresmikan UNESCO tahun 2009 untuk dilestarikan juga dikembangkangkan 
terutama bagi generasi muda.  

Hasil studi pendahuluan tim peneliti tahun 2019-2020 sebagai riset kompetensi yang menjadi motivasi dan 
aplikasi inovasi untuk melakukan riset keilmuan tentang model pengembangan pemberdayaan pengrajin 
batik Gumelem yang sudah dikenal sebagai sentra batik di Kecamatan Susukan  Kabupaten Banjarnegara 
Jawa Tengah.  



2. Perumusan Masalah 
(1) Regenerasi pembatik muda masih kurang baik peminat maupun jumlahnya, karena masih bersifat 
formalitas tugas praktikum dari sekolah sehingga lebih banyak pembatik lanjut usia.  
(2) Dukungan kebijakan mewajibkan penggunaan seragam batik sekolah atau instansi pemerintah dari hasil 
kelompok pengrajin batik lokal belum berkelanjutan, sehingga masih belum maksimal dalam pemasaran 
serta daya beli. 
(3) Penurunan penjualan dan omset pengrajin batik sekitar 50% sampai 80% atau sebelumnya rata-2 
perbulan mendapat 25 s.d 40 potong kain batik tulis, batik cap dan batik kombinasi sekitar Rp. 4.000.00 s.d. 
Rp. 5.500.000  menjadi Rp. 2.000.000 s.d 2.750.000 bahkan sampai Rp. 1.600.000 s.d Rp. 1.100.000 
disebabkan Pandemik Covid-19 yang sudah berlangsung 2 tahun dari Maret 2019 sampai pertengahan 2021. 
 (4) Belum memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pemanfaatan teknologi media 
digital seperti media sosial marketplace di Facebook (FB) dan google bisnisku, online shop di Instagram dan 
website khusus untuk promosi serta pemasaran produk batik..  

3. Tujuan Khusus Penelitian 

Tujuan khusus riset berdasarkan skema hibah riset kewirausahaan dengan fokus riset keilmuan 

kewirausahaan sosial (social entrepreneurship) dengan kajian pariwisata  yaitu  

(1) Mendesain model rancangan kegiatan MBKM pemberdayaan kewirausahaan sosial pengrajin batik 

sebagai sentra pariwisiata batik berbasis kearifan lokal dan teknologi digital bagi generasi muda.  

(2) Menggabungkan kegiatan riset dengan program pembelajaran dalam kegiatan kewirausahaan dan 

pariwisata batik dalam bentuk Rencana Pembelajaran Semester (RPS).  

(3) Menghasilkan luaran berupa model rancangan kegiatan MBKM, publikasi artikel ilmiah di jurnal nasional 

terakreditasi dan atau jurnal internasional bereputasi, publikasi di media sosial seperti Youtube, oublikasi di 

media massa dan HAKI. 



4. Kajian Pustaka dan Novelty Riset  

5. Metode Penelitian 
 
(1) Riset menggunakan mixed methods dengan strategi eksplanatoris sekuensial dengan mendahulukan pada metode riset kuantitatif 
dengan analisis deskriptif kemudian diperdalam dan dilengkapi dengan menggunakan metode riset kualitatif dengan metode 
Participatory Learning and Action (PLA).  
(2) Pelaksanaan tahap pertama proses riset dengan metode kuantitatif deskriptif, penentuan sampel menggunakan sampling kuota 
dari para pelajar SMA dan SMK di sekitar Sentra Batik Gumelem yaitu wilayah Kecamatan Susukan khususnya kelas 11 dan 12 yang 
sudah mendapat pelajaran keterampilan membatik di sekolahnya. Informan riset selian perwakilan dari para siswa sebagai sampel, 
termasuk para pengajar atau pelatih atau Guru yang mengajarkan batik di sekolah, pengrajin batik Wardah sebagai lokasi riset 
pemberdayaan kewirausahaan yang sering dijadikan lokasi praktikum atau magang para pelajar  
(3) Analisis data riset untuk pemberdayaan dan pengembangan komunitas yaitu mengindentifikasi, mengkatagori masalah, tujuan 
umum dan khusus, kemudian menganalisis masalah dan menyiapkan rencana tindakan serta mengevaluasi seluruh proses, rencana 
tindakan  



6. Indikator dan Capaian Luaran  

No Inikator Deskripsi Capaian 
1. Model & 

Berhasil 
Mendesain 
Rencana 
Pembelajaran 
Semesteran 
(RPS)  

Konsep Merdeka Belajar dan 
Kampus Merdeka 
mendukung pada 
peningkatan kompetensi 
pembelajaran dan 
mahasiswa untuk langsung 
dapat mengimplementasikan 
tataran akademis berupa 
teori, konsep, dan metode 
dengan kajian praktis 
dilapangan untuk 
pengetahuan 

Berhasil membuat model pemberdayaan dan 
menghasilkan RPS 7 matakuliah (1) Komunikasi 
Pemberdayaan Berbasis Kearifan Lokal, (2) 
Kewirausahaan, (3) Komunikasi pemasaran berbasis 
kearifan lokal, (4) Strategi komunikasi 
pembangunan, (5) Komunikasi resiko dan hubungan 
Komunitas, (6) Analisis kebijakan komunikasi, (7) 
Teori & Praktikum Pemberdayaan   

2. Publikasi 
Nasional 
Terindex 
SINTA 

Luaran penelitian berupa 
artikel jurnal  

Berhasil accepted dan published di International 
Journal Of Community Service (IJCS) E-ISSN: 
2797-2984, Volume 02, No. 03 Agustus Tahun 2022 
di dengan judul artikel "Student Community Services 
in Batik Education for the Young Generation" 
https://doi.org/10.51601/ijcs.v2i3.121  

3. Submitted 
Publikasi 
Internasional 

Rencana akan 
dipublikasikan pada artikel 
di Jurnal internasional  

Berhasil submit dan proses review di Social 
Inclusion (Scopus Q2) ISN: 2183-2803 
https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion  atau 
jurnal International Educational Research, ISSN 
2576-3059(Print) ISSN 2576 3067(Online) 

4. Kekayaan 
Intelektual 

Model pemberdayaan 
kewirausahaan berbasis 
inovasi teknologi pada Hak 
Kekayaan Intelektual 
(HAKI)  

Berhasil status Granted entang "Model Program 
Pemberdayaan Pengrajin Batik Berbasis Digital" 
dengan Nomor dan tanggal permohonan : 
EC00202245304, 18 Juli 2022 dan Nomor 
pencatatan : 000361032 

5. Membuat 
Media (Video) 
promosi dan 
pemasaran 

Membuat Video rekaman 
di Media Sosial Youtube, 
di Market place FB dan 
onlie shop di Instagram 
serta sebagai promosi dan 
pemasaran digital 

Berhasil membuat video youtube: (1) Filosofi dan 
makna motif-motif batik dengan link 
https://youtu.be/HW0ldppffzk (2) Membuat motif 
batik secara manual dan digital dengan 
link  https://youtu.be/HW0ldppffzk, (3) Pelatihan 
membatik & pewarnaan di link 
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A 
(4) Pelatihan batik inovatif eco-print di link 
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBt
c (5) Promosi dan pemasaran batik secara digital 
dengan link i https://www.youtube.com/watch?v=-
yaqddhXOBw, (6) Media    
 Facebook (FB): 
https://www.facebook.com/batik.wardah (7) 
Media Instagram: 
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara?i
gshid=YmMyMTA2M2Y    



 
6
. 

Publikas
i Media 

Hasil penelitian 
disosialisasikan 
atau 
didisiminasikan 
di media sosial 
atau media 
massa 

(1) Media Antara dengan link: 
https://jateng.antaranews.com/be
rita/436325/unsoed-purwokerto-
bekali-pelajar-di-banjarnegara-
dengan-keterampilan-membatik  
(2) Berita Inews: 
https://purwokerto.inews.id/read
/55979/tidak-ada-alasan-tak-
kuliah-karena-miskin/all (3) RRI 
Purwokerto dengan link:    
https://www.youtube.com/watch
?v=d5qXJSiODvs  

8. Hasil &Pembahsan  

Permasalahan Pengrajin  
dan Pengusaha Batik   

di Pedesaan 

(2) Generasi membatik 
muda masih jarang 

(1) Pembatik sudah usia 
tua lebih dari 50 tahun  

(2) Profesi membatik 
masih dianggap kurang 
prospektif 

(2) Kebanyakan membatik 
masih menjadi pekerjan 
sambilan  

(2) Produksi batik tulis asli 
membutuhkan waktu 
yang cukup lama 

(2) Produk batik tulis asli 
masih dinilai cukup 
mahal 

(2) Produk batik tulis asli 
masih dinilai cukup 
mahal 

(2) Pewarnaan sintetis 
batik mengakibatkan 

ancaman pencemaran 
lingkungan 

(2) Produk batik printing 
dari industri tekstil 

mengancam 
pemasaran batik tulis 

asli 

Gambar 1. Permasalahan Pengrajin dan Pengusaha Batik 



1. Identifikasi & Analisis Masalah 
 Kesadaran & motivasi generasi muda untuk 

belajar membatik masih harus ditingkatkan  
 Pewarna sintetis untuk batik menjadi 

pencemaran lingkungan 
 Harga batik tulis masih dianggap mahal dan 

kurang terjangkau oleh masyarakat biasa. 
 Kebijakan penggunaan batik sebagai seragam 

sekolah dan seragam kerja  masih belum ada 
keberlanjutan.  

  

Gambar 2. Tahapan Program Pemberdayaan Pengrajin 
Batik 

2. Pelestarian Batik sebagai Potensi 
Ekonomi 

 Batik Gumelem memiliki ciri khas yang harus di 
pertahankan dan dilestarikan motif udan liris 
dan rujak senthe sebagai kearifan lokal  

 Motif ciri khas batik Gumelem dapat dibuat 
dengan pewarna alami dari tumbuhan yang 
lebih ramah lingkungan.  

 Melakukan modifikasi dan inovasi motif gambar 
batik tulis secara digital 

  

3. Proses Mendesain Program 

 Menyelenggarakan forum 
komunikasi partisipatif  & 
komprehensif dengan 
kelompok pengrajin batik 

 Program penyuluhan 
motivasi dan inspirasi usaha 
batik yang sukses 
khususnya melibatkan 
generasi muda atau pelajar 

 Program kemitraan dengan 
pemerintah daerah dan 
desa mendukung 
pemberdayaan membatik 

  

   

4. Pelaksanaan program 
pemberdayaan membatik 
4.1. Pelatihan medesain motif 
batik secara manual & digital 
dengan software komputer 

4.2. Pelatihan 
membatik tulis dan 
batik kombinasi 

4.3. Pelatihan 
pewarnaan batik 
sintesis dan alami 

4.4. Pelatihan inovasi 
produk Eco-Print 

4.5. Pelatihan photo 
produk promosi batik 

4.6. Pelatihan 
pemasaran digital 
secara digital 

5. Pelaksanaan program 
pendampingan & kemitraan 
Antara UKM batik, lembaga 
pendidikan & pemerintah 

Perencanaan & Pelaksanaan Program Pemberdayaan 
Kelompok Usaha & Generasi Membatik 

(1) Penyuluhan motivasi & 
inspirasi menjadi pembatik 
suskes  

(2) Pelatihan, 
pendampingan & 
Kemitraan 

▪ Motif batik manual konvensional dan digital 
▪ Pembatikan murni, batik cap, dan batik 

kombinasi 
▪ Pewarnaan sintetis dan pewarnaan alami 

sampai fiksasi 
▪ Photo produk batik, merek dan 

pengemasan  
▪ Promosi dan pemasaran produk batik 

secara digital  
▪ Membatik menjadi materi pelajaran 

tambahan, pilihan dan wajib di sekolah 
menengah atas dan kejuruan 

▪ Kebijakan produk batik lokal menjadi 
seragam sekolah dan dinas pemerintah 

▪ Kolaborasi stakeholder dalam 
pemberdayaan membatik menjadi produk 
unggulan dan kearifan lokal 

▪ Kemitraan dengan kelompok usaha  kreatif 
dan pariwisata lainnya 

Pemerintah, akademisi, lembaga pendidikan dan penggiat 
pemberdayaan dengan dukungan Kebijakan dan Anggaran 
menjadi prioritas program usaha kreatif 

Pelestarian dan Pengembangan Produk Batik menjadi 
Produk Seni Budaya dan Ekonomi Unggulan berbasis 
Kearifan Lokal 

Gambar 3.  Desain Program Pemberdayaan Pengrajin Batik 



9. Kesimpulan dan Saran 

 Batik Gumelem salah satu produk batik khas Kabupaten Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah yang memiliki ciri 
khas warna dominan coklat dan hitam dengan motif yang merefleksikan tanaman atau tumbuh-tumbuhan.  

 Batik Gumelem juga seperti kelompok pembatik lainya masih memiliki permasalahan yaitu pengrajin batik 
masih jarang dari kalangan generasi muda, kebanyakan pengrajin batik di dominasi usia tua diatas 50 tahun 
yang hanya menjadi kerja sambilan bukan pekerjaan pokok. Karena batik masih dinilai kurang menjanjikan 
penghasilan yang cepat dan besar.  

 Produk batik tulis memiliki harga yang relatif masih dinilai mahal antara Rp. 500.000 sampai jutaan untuk satu 
bahan pakaian, karena prosesnya cukup lama, rumit, butuh ketelitian dan ketelatenan mulai dari membuat 
motif, membatik sampai pewarnaan. Kemudian permintaan batik tulis sangat jarang hanya dipergunakan oleh 
kalangan status ekonomi menengah keatas. 

 Bahan pakaian dari produk batik kombinasi relatif lebih terjangkau harganya sekitar Rp. 150.000 sampai 
dibawah Rp. 500.000 dengan proses batik cap atau di cetak kemudian ditambahkan dengan batik tulis, 
kemudian produk batik cap dan printing saja ini harganya lebih terjangkau sekitar Rp. 100.000 sampai Rp. 
250.000. Produk batik kombinasi, cap dan printing bisa diproduksi lebih cepat dan untuk kebutuhan massal 
untuk seragam sekolah dan seragam kerja.     

 Pelaksanaan pemberdayaan membatik perlu menjadi menjadi perhatian stratgis dan salah satu 
program prioritas peningkatan sektor ekonomi kreatif, seni budaya dan pariwisata. Program 
pemberdayaan untuk pelestarian dan pengembangan membatik perlu di pelopori pemerintah yang 
memiliki kebijakan dan anggaran seperti kementrian atau dinas pemerintah daerah bidang Usaha 
Kecil Menengah (UKM) dan Koperasi, bidang pariwisata dan ekonomi kreatif, bidang pendidikan 
dan kebudayaan yang dapat bersninergi dengan kelompok usaha pengrajin batik dan akademisi. 

 Program pemberdayaan membatik yang dibutuhkan berdasarkan kajian partisipatif yang 
menganalisis permasalahan, potensi, dan kebutuhan kelompok usaha pengrajin batik dan generasi 
muda yaitu peningkatan motivasi dan inspirasi menjadi pengrajin dan pengusaha batik. Membuat 
motif batik secara manual konvensional dan secara desain digital menggunakan aplikasi batik 
seperti photoshop dan coreldraw. Teknik membatik dan pewarnaan baik secara sintetis ataupun 
pewarnaan alami dengan tumbuhan. Teknik photo produk batik, promosi dan pemasaran batik 
melalui media digital seperti market place dan online shop di Facebook, Instagram atau website.  

  Batik Gumelem perlu mendapat perhatian dan dukungan kebijakan pemerintah daerah untuk 
menggunakan produk batik lokal menjadi pakaian sekolah bagi guru dan pelajar mulai tinggat 
sekolah dasar sampai sekolah menegah atas, kemudian seragam resmi untuk aparatur pemerintah 
desa, kecamatan dan kabupaten. Sehingga akan membanttu dalam peningkatan produksi, promisi, 
penjualan dan pendapatan serta jaminan kesejahteraan bagi para pengrajin batik untuk 
meneruskan usahanya.  
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Lampiran 4. Capaian Indikator Penelitian 

No Inikator Deskripsi Capaian 

1. Model & 

Berhasil 

Mendesain 

Rencana 

Pembelajaran 

Semesteran 

(RPS)  

Konsep Merdeka Belajar 

dan Kampus Merdeka 

mendukung pada 

peningkatan kompetensi 

pembelajaran dan 

mahasiswa untuk 

langsung dapat 

mengimplementasikan 

tataran akademis berupa 

teori, konsep, dan metode 

dengan kajian praktis 

dilapangan untuk 

pengetahuan 

Berhasil membuat model pemberdayaan dan 

menghasilkan RPS 7 matakuliah (1) 

Komunikasi Pemberdayaan Berbasis Kearifan 

Lokal, (2) Kewirausahaan, (3) Komunikasi 

pemasaran berbasis kearifan lokal, (4) Strategi 

komunikasi pembangunan, (5) Komunikasi 

resiko dan hubungan Komunitas, (6) Analisis 

kebijakan komunikasi, (7) Teori & Praktikum 

Pemberdayaan   

2. Publikasi 

Nasional 

Terindex 

SINTA 

Luaran penelitian berupa 

artikel jurnal  

Berhasil accepted dan published di 

International Journal Of Community Service 

(IJCS) E-ISSN: 2797-2984, Volume 02, No. 03 

Agustus Tahun 2022 di dengan judul artikel 

"Student Community Services in Batik 

Education for the Young Generation" 

https://doi.org/10.51601/ijcs.v2i3.121  

3. Submitted 

Publikasi 

Internasional 

Rencana akan 

dipublikasikan pada 

artikel di Jurnal 

internasional  

Berhasil submit dan proses review di Social 

Inclusion (Scopus Q2) ISN: 2183-2803 

https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion  

atau jurnal International Educational Research, 

ISSN 2576-3059(Print) ISSN 2576 

3067(Online) 

4. Kekayaan 

Intelektual 

Model pemberdayaan 

kewirausahaan berbasis 

inovasi teknologi pada 

Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI)  

Berhasil status Granted entang "Model 

Program Pemberdayaan Pengrajin Batik 

Berbasis Digital" dengan Nomor dan tanggal 

permohonan : EC00202245304, 18 Juli 2022 

dan Nomor pencatatan : 000361032 

5. Membuat 

Media 

(Video) 

promosi dan 

pemasaran 

Membuat Video rekaman 

di Media Sosial Youtube, 

di Market place FB dan 

onlie shop di Instagram 

serta sebagai promosi 

dan pemasaran digital 

Berhasil membuat video youtube: (1) Filosofi 

dan makna motif-motif batik dengan link 

https://youtu.be/HW0ldppffzk (2) Membuat 

motif batik secara manual dan digital dengan 

link  https://youtu.be/HW0ldppffzk, (3) 

Pelatihan membatik & pewarnaan di link 

https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0a

Y3A (4) Pelatihan batik inovatif eco-print di 

link 

https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3

qBtc (5) Promosi dan pemasaran batik secara 

digital dengan link i 

https://www.youtube.com/watch?v=-

https://doi.org/10.51601/ijcs.v2i3.121
https://www.cogitatiopress.com/socialinclusion
https://youtu.be/HW0ldppffzk
https://youtu.be/HW0ldppffzk
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.youtube.com/watch?v=-yaqddhXOBw


yaqddhXOBw, (6) Media    

 Facebook (FB): 

https://www.facebook.com/batik.wardah (7) 

Media Instagram: 

https://instagram.com/batikwardah.banjarnegar

a?igshid=YmMyMTA2M2Y    

 6. Publikasi 

Media 

Hasil penelitian 

disosialisasikan atau 

didisiminasikan di media 

sosial atau media massa 

(1) Media Antara dengan link: 

https://jateng.antaranews.com/berita/436325/un

soed-purwokerto-bekali-pelajar-di-

banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik  

(2) Berita Inews: 

https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-

ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all (3) 

RRI Purwokerto dengan link:    

https://www.youtube.com/watch?v=d5qXJSiO

Dvs  

 

https://www.youtube.com/watch?v=-yaqddhXOBw
https://www.facebook.com/batik.wardah
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik
https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all
https://purwokerto.inews.id/read/55979/tidak-ada-alasan-tak-kuliah-karena-miskin/all
https://www.youtube.com/watch?v=d5qXJSiODvs
https://www.youtube.com/watch?v=d5qXJSiODvs


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 





LUARAN RISET DALAM BENTUK  PUBLIKASI MEDIA VIDEO DI YOUTUBE 

TAHAP 1 sd 3 
 

Dengan alamat link Youtube di https://www.youtube.com/watch?v=HW0ldppffzk  
 

Publikasi kegiatan riset dengan metode Participatory Learning Action (PLA) melalui penyuluhan 

dan pelatihan Tahap 1 yaitu tentang Pembuatan motif secara manual dan digital atau 

menggunakan aplikasi komputer (coreldraw, photoshop dan tambahan aplikasi gambar di 

http://shapes4free.com/). Kemudian proses membatik dengan menjiplak motif gambar yang 

manual dan digital ke kain mori (kain batik) menggunakan pensil atau bulpen. Tahap 2 Setelah itu 

baru proses membatiknya dengan menggunakan lilin dan canting sesuai motif yang sudah 

digambar (dijiplak) di tambahkan dengan pakem membatik dengan colet, titik dan  cecek. Tahap 3 

terakhir melakukan proses pewarnaan dengan menggunakan Naptol sebagai komponen dasar dan 

komponen pembangkit warna menggunakan garam diazonium atau disebut garam naptol. 

Kompoisisnya Zat warna Napthol 5 gram /liter Garam Napthol 10 gram/L. Kustik soda 2,5 

gram/liter Air dingin 1 liter dan Air panas 1 liter. Namun sebelumnya peserta mendapat 

pengetahuan tentang jenis-jenis pewarnaan lainya seperti Indigosol dan Remasol beserta fiksasinya 

(finishingnya). Pemilihan pewarnaan menggunakan Napthol dikarenakan warna kuat dan tahan 

lama, Kalau Indigosol warna cerah mengkilap dapat untuk celup dan colet yang akan dipraktekan 

pada pelatihan lanjutan. Sedangkan Remasol   warna terang, tapi tidak tahan lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=HW0ldppffzk
http://shapes4free.com/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LUARAN RISET DALAM BENTUK  PUBLIKASI MEDIA VIDEO DI YOUTUBE 

TAHAP 4 
 

Dengan alamat link Youtube di https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A   
 

Publikasi kegiatan riset dengan metode Participatory Learning Action (PLA) melalui penyuluhan 

dan pelatihan Tahap 4 Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu sentra penghasil produk 

batik di Jawa Tengah dan Indonesia. Batik Banjarnegara yang terkenal adalah batik Gumelem. Ciri 

khas dari batik Banjarnegara adalah warnanya yang didominasi oleh warna coklat tua dan hitam 

dengan bermotif dari potensi alam di sekitar pedesaan seperti tanaman, daun, buah dan bunga. 

Terdapat banyak jenis motif batik banjarnegara seperti batik Giri Alam batik Dawet Ayu batik 

Dieng batik Sido Mukti dan batik Pring Setetek. Bahkan di UKM Batik Wardah sebagai mitra dan 

tempat kegiatan Tim riset keilmuan LPDP dan LPPM Unsoed  memiliki motif batik yang khas dan 

unik seperti motif Dawet Ayu, Giri Alam, Motif Tanaman Purwaceng dan Bunga Terompet,  Motif 

Pring Setetk , motif buah salak, Motif wayang bawor, dan motif Sungai Serayu.  Tertarik untuk 

mengetahui tentang filosofi dan makna batik khas banjarnegara? yuk simak video berikut ini 

danjangan lupa untuk me like, subscribe dan share 

https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A   

 

https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A
https://www.youtube.com/watch?v=kj775S0aY3A


 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LUARAN RISET DALAM BENTUK  PUBLIKASI MEDIA VIDEO DI YOUTUBE 

TAHAP 5-6 
 

Dengan alamat link Youtube di https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc    
 

Publikasi kegiatan riset dengan metode Participatory Learning Action (PLA) melalui penyuluhan 

dan pelatihan Tahap 5-6 tentang Pelatihan Generasi Muda dalam Produk Inovatif Eco-Print 

Pada tayangan dokumentasi sebelumnya Tim Riset LPDP Unsoed telah mepublikasikan proses 

pembatikan secara lengkap mulai dari membuat desain batik secara manual dan digital pada kain 

mori, proses membatik, sampai mewarnai. Tayangan kedua mendeskripsikan filosofi, narasi dan 

makna-makna motif batik. Pada tayangan kali ini mempublikasikan proses pembuatan Eco-Print 

sebagai inovasi dalam membantik. Walaupun ekesisitensi Eco-print masih pro dan kontra, ada 

yang menilai Ecoprint bukan sebagai produk batik karena tidak melalui proses membatik seperti 

biasanya dengan media lilin yang dipanaskan dan di ploa melalui canting ke kain mori. Ada juga 

yang menilai Ecoprint sebagai kain batik inovatif melalui penggunaan daun, buah atau ranting 

tanaman tertentu sebagai corak motif dan waranya yang alami. Bagi tim LPDP Unsoed 

Ecoprint ,merupakan produk inovatif  kearifan lokal dalam karya seni yang alami dengan 

memanfaatkan potensi kekayaan  alam dan ramah lingkungan yang juga unik, menarik serta 

penting dikembangkan. Sehingga Eco Print dapat dikategorikan ke dalam jenis batik yang yang 

memanfaatkan replika tumbuhan ke dalam kain untuk menciptakan warna serta pola motif yang 

menarik dan alami berupa tumbuhan, dedaunan dan ranting . Berbeda dengan kain batik tulis dan 

kain batik cap yang menggunakan bahan sintetik kimia yang dalam jangka panjang bisa menjadi 

limbah air dan tanah sehingga mengakibatkan pencemaran lingkungan, dengan link: 

https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc
https://www.youtube.com/watch?v=d_2WgS3qBtc


 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

  
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN : KEGIATAN DI UPLOAD DI MEDIA SOSIAL 

Link Face Book (FB): https://www.facebook.com/batik.wardah  
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Link Instagram (IG): https://instagram.com/batikwardah.banjarnegara  
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4/2/22, 11:24 AM Unsoed Purwokerto bekali pelajar di Banjarnegara dengan keterampilan membatik - ANTARA Jateng

https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik 1/14

Purwokerto (ANTARA) - Tim Riset Keilmuan Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed) Purwokerto

(http://www.unsoed.ac.id)dalam Program Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) tahun 2022 melakukan

riset dan pelatihan membatik bagi para pelajar di Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah 


Sebanyak lima kelompok pelajar perwakilan dari empat sekolah di Kecamatan Purwareja Klampok dan Kecamatan

Susukan, Kabupaten Banjarnegara, serta sejumlah mahasiswa Unsoed (http://www.unsoed.ac.id) dilibatkan dalam

Unsoed Purwokerto bekali pelajar di
Banjarnegara dengan keterampilan membatik
(https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-
membatik)
  Rabu, 2 Maret 2022 17:13 WIB

Tim Riset Keilmuan Unsoed Purwokerto menunjukkan kain batik hasil karya peserta pelatihan di Banjarnegara. ANTARA/HO-Unsoed
Purwokerto

" diharapkan potensi batik Banjarnegara ke depannya bisa
berkembang"



http://www.unsoed.ac.id/
http://www.unsoed.ac.id/
https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik


4/2/22, 11:24 AM Unsoed Purwokerto bekali pelajar di Banjarnegara dengan keterampilan membatik - ANTARA Jateng

https://jateng.antaranews.com/berita/436325/unsoed-purwokerto-bekali-pelajar-di-banjarnegara-dengan-keterampilan-membatik 2/14

kegiatan yang berlangsung sejak awal hingga akhir bulan Februari 2022. 


Ketua Tim Program Riset Keilmuan-Model Pemberdayaan Kewirausahaan Sosial Perajin Batik Berbasis Kearifan

Lokal dan Teknologi Digital bagi Generai Muda Dr. Adhi Iman Sulaiman mengharapkan melalui kegiatan tersebut,

para pembatik usia tua di sentra batik Banjarnegara yang banyak ditemui di Kecamatan Susukan dapat diteruskan

oleh generasi muda, khususnya dalam promosi pemasaran produk batik dengan dukungan teknologi digital. 


"Dengan dukungan teknologi digital dan dukungan Pemerintah Kabupaten Banjarnegara, diharapkan potensi batik

Banjarnegara ke depannya bisa berkembang," katanya.


Menurut dia, program riset keilmuan tersebut didanai oleh Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) tahun

2022, dan melibatkan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Unsoed

(http://www.unsoed.ac.id). 


Ia mengatakan anggota tim terdiri atas Dr. Toto Sugito dan Dr. Shinta Prastyanti, MA serta melibatkan empat

mahasiswa S1 Ilmu komunikasi dan dua Mahasiswa Magister Ilmu Komunikasi FISIP Unsoed

(http://www.unsoed.ac.id). 


Lebih lanjut, Adhi mengatakan program tersebut diawali studi pendahuluan, sosialisasi, dan survei penyebaran

angket pada Januari 2022 tentang bBatik khas Banjarnegara kepada 100 pelajar dari empat sekolah di

Banjarnegara, yakni dari SMA PGRI Purwareja Klampok, SMA Negeri 1 Purwareja Klampok, SMK HKTI 2 Purwareja

Klampok, dan SMK Negeri 1 Susukan dari jurusan Kriya Kreatif Batik dan Tekstil (KKBT), masing-masing sekolah

25 siswa. 


"Setelah sosialiasi dan survei, dilakukan pelatihan membatik tahap pertama di perajin dan pengusaha Batik

Wardah, Desa Panerusan Wetan, Kecamatan Susukan, Banjarnegara, selama lima kali pertemuan, pada setiap hari

Sabtu dan Minggu, selama bulan Februari 2022," katanya.


Baca juga: CDC FISIP Unsoed Purwokerto gelar webinar "Alumni Talk"

(https://jateng.antaranews.com/berita/436109/cdc-fisip-unsoed-purwokerto-gelar-webinar-alumni-talk)


Ia mengatakan selama pelatihan, para pelajar dibekali empat keterampilan, yakni mendesain batik tulis secara

manual dan digital, teknik pewarnaan membatik. Ketiga, membuat batik inovatif ecoprint, dan strategi digital

marketing. 


Menurut dia, selaku tenaga pelatih dalam kegiatan terdiri atas Budi Triyono (60), pemilik batik Wardah yang sudah

malang melintang di bidang usaha batik tulis, cap, kombinasi, dan printing, serta Leni Rahmayanti, S.Pd. yang

merupakan praktisi ecoprint dari SMAN 1 Purwareja Klampok. 


"Kegiatan ini juga melibatkan instruktur yang terdiri atsa terdiri Dika Sulistiyo SP, Nanik Suparni A.MG, Drs.

Prasetiyo, Niken Hapsari SP., MP,  Arief Nurhandika, SE, M.Ak., dan Tim Riset Keilmuan Unsoed

(http://www.unsoed.ac.id). Mereka membekali peserta pelatihan berupa teknik photo product untuk periklanan di

media digital seperti Facebook, Instagram, dan WhatsApp, serta digital marketing dan motivasi kewirausahaan,"

kata dosen Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP Unsoed (http://www.unsoed.ac.id) itu.


http://www.unsoed.ac.id/
http://www.unsoed.ac.id/
https://jateng.antaranews.com/berita/436109/cdc-fisip-unsoed-purwokerto-gelar-webinar-alumni-talk
http://www.unsoed.ac.id/
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Ia mengharapkan adanya dukungan dari Pemerintah Kabupaten Banjarnegara, khususnya dalam hal pemasaran

untuk membangkitkan dan mengembangkan UMKM batik khas Banjarnegara yang ada di Kecamatan Susukan,

yakni di Desa Gunelem Wetan, Gumelem Kulon, dan Panerusan Wetan. 


Dalam hal ini, dia mencontohkan jika Pemkab Banjarnegara mewajibkan para pelajar, pegawai di tingkat desa,

kecamatan, hingga kabupaten mengenakan batik khas Banjarnegara pada hari-hari tertentu, akan ikut membantu

nasib perajin batik. 


"Selama pandemi ini usaha batik sempat mengalami penurunan daya beli. Untuk itu, kepedulian dan kebijakan dari

Pemkab Banjarnegara sangat diperlukan," katanya.


Adhi mengaku optimistis dengan sentuhan teknologi dan pemasaran secara digital, usaha batik Banjarnegara

prospektif dan diminati generasi muda. 


Baca juga: Mahasiswa Ilmu Politik Unsoed ikuti magang program MBKM

(https://jateng.antaranews.com/berita/435641/mahasiswa-ilmu-politik-unsoed-ikuti-magang-program-mbkm)


"Para pelajar yang sudah kami bekali ini, diharapkan bisa menularkan keterampilannya kepada pelajar lainnya.

Mereka juga bisa membantu memasarkan produk batik tulis dari UMKM melalui media sosial. Diharapkan, kelak

ketika mereka setelah lulus sekolah, tidak hanya bekerja di pabrik di kota-kota besar, namun menjadi wirausaha

yang tekun dan ulet, diantaranya bidang perbatikan," katanya.


Salah seorang peserta pelatihan, Cindi Muslikhah (17) mengaku sangat berterima kasih kepada tim riset dari

Unsoed (http://www.unsoed.ac.id) yang telah membekali keterampilan membatik dengan sentuhan teknologi dan

pemasaran secara digital. 


"Pelatihan ini semakin membuka minat saya untuk menekuni usaha batik. Saya lebih tertarik ke bidang digital

marketing," ujar Cindi Muslikha, siswi Kelas XII jurusan KKBT SMKN 1 Susukan.


Peserta lainnya, Fitri Nurhalimah (17) mengaku ingin memperdalam desain model batik secara digital dan

pemasaran digital. 

"Saya tertarik memperdalam desain model batik dan digital marketing batik. Pelatihan ini telah menginspirasi

saya. Siapa tahu nanti bisa menekenuni wirausaha batik," kata pelajar jurusan Teknik Komputer Jaringan (TKJ)

SMK HKTI 2 Purwareja Klampok itu. 


Baca juga: Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa Unsoed Periode 2022 dilantik

(https://jateng.antaranews.com/berita/435625/pengurus-badan-eksekutif-mahasiswa-unsoed-periode-2022-

dilantik)


Baca juga: FPIK Unsoed dorong upaya pengendalian pencemaran lingkungan

(https://jateng.antaranews.com/berita/435361/fpik-unsoed-dorong-upaya-pengendalian-pencemaran-

lingkungan)

https://jateng.antaranews.com/berita/435641/mahasiswa-ilmu-politik-unsoed-ikuti-magang-program-mbkm
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